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NOTA DINAS
Hal  :Pengajuan Skripsi An. Lipson

Kepada Yth.

Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Suska Riau

di-

Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk
bagi perbaikan naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi
atas nama Sdri. Lipson, NIM.12030417429, yang berjudul: TRADISI TALQIN
DI WAKTU DO’A MUSTAJAB DI DESA BATANG SAMO
KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN ROKAN HULU ( Studi Living
Hadis ), telah dapat diajukan sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Agama
(S.Ag) dari Proram Studi [lmu Hadis Fakultas Ushuluddin.

Dengan ini dapat disetujui untuk diuji secara resmi dalam sidang ujian
Munagqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Demikian untuk dapat dimaklumi, atas perhatian diucapkan terima
kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

SUJA’I SARIFANDI, M.Ag
NIP. 197005031997031002
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Lipson

Tempat / Tgl Lahir : Tandihat, 19 September 1998

NIM : 12030417429

Fakultas / Prodi : Ushuluddin / llmu Hadis

Judul Skripsi : Tradisi Talgin Di Waktu Do’a Mustajab Di Desa Batang Samo
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu (Studi Living
Hadis)

Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (Sarjana), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa bantuan
pihak lain, kecuali arahan tim pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar kepustakaan.

4. Saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada Fakultas Ushuluddin UIN Suska
Riau. Mulai dari sekarang dan seterusnya Hak Cipta atas karya tulis ini adalah milik
Fakultas Ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis
dari Fakultas Ushuluddin.

5. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapgt
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 09 Mei 2024
.. Yane Membuat Pernyataan,
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“’Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah”’

°

(HR.Turmudzi)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lb-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini peneliti persembahkan khususnya teruntuk:

Orang tua, Ibunda tercinta Purnama sari yang telah mendidik secara dzohir
maupun bathin, tak ternilai betapa besar pengorbanan dan juga jasa-jasanya
untuk mengantarkan anaknya menuju kesuksesan, yang telah berbesar hati
merelakan anaknya merantau menuntut ilmu. Semoga ibunda tercinta selalu
diberikan kesehatan. Amin. Al-Fatihah.

Selanjutnya karya ini peneliti persembahkan kepada semua pihak yang telah
mendukung dan mendoakan selama proses penelitian dan penyusunan

sehingga karya ini dapat terselesaikan
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KATA PENGANTAR

aa ) u.u A A ay
ﬂlhamduhllahzmbbzl ‘alamin, Puji syukur kepada Allah SWT atas kehadiran

Epenelltl yang tiada henti, rahmat Taufig, dan bimbingannya sehingga peneliti dapat

Ijlw e1dio jyeH

C:fmenyelesaikan skripsi program studi limu Hadis yang berjudul : TRADISI TALQIN
w

DI WAKTU DO’A MUSTAJAB DI DESA BATANG SAMO KECAMATAN
QO
ZRAMBAH KABUPATEN ROKAN HULU (Studi Living Hadis).

jab]

Semoga sholawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad
SAW., Allahumma Shalli 'ala Sayydina Muhammad wa a'la ali Sayyidina
Muhammad. Agar kita selalu mendapatkan syafaatnya di akhirat nanti amin ya
robbal'amin.

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi prasyarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada program llmu Hadis di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya Fakultas Ushuluddin. Penulis

gmenyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, arahan,
%nspirasi dan bantuan dari berbagai pihak. Penulis ingin menyampaikan rasa terima
§[<asih dan penghargaan yang setulus-tulusnya kepada kedua orang tua Penulis, Ibu
EPurnama Sari, Yang merupakan orang yang sangat penulis sayangi dan terutama
gpenulis ucapkan terima kasih atas segala air mata, doa, dan keringatnya dalam
imembantu anaknya menyelesaikan studi ini. Belum lagi saudara penulis yang
L;hsangat saya sayangi. Semoga Allah SWT selalu menjaga kita semua dalam
dlindungannya. Saya bersyukur atas segalanya. Semoga semua senantiasa dalam
;?Iindungan Allah SWT., Terimakasih untuk seluruh keluarga besarku atas dorongan

Jdan motivasi baik secara moral maupun material sehingga penulis dapat

Ie

=menyelesaikan pendidikan Strata Satu (S1).

g? Penulis menyadari bahwa bantuan dan arahan dari berbagai pihak tidak
idapat dipisahkan dari skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima

Ekasih dan kekaguman kepada :

vii
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Terimakasih kepada Bapak Prof Dr. Hairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memberi
kesempatan penulis untuk menuntut ilmu di perguruan tinggi ini.

Terimakasih kepada Bapak Dr. H. Jamaluddin, M.Us., selaku Dekan Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. atas waktu yang
berharga dan kesempatan selama penulis berproses di area fakultas dan dalam
proses belajar dan mengajar.

Terimakasih kepada Ibu Dr. Rina Rehayati, M.Ag., selaku Wakil Dekan |
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. atas
waktu yang berharga dan kesempatan selama penulis berproses di area fakultas
dan dalam proses belajar dan mengajar.

Terimakasih kepada Bapak Dr. Afrizal Nur, S.Th. ., MIS selaku Wakil Dekan
Il Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
atas waktu yang berharga dan kesempatan selama penulis berproses di area
fakultas dan dalam proses belajar dan mengajar.

Terimakasih kepada Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc, M.Ag sebagai Wakil Dekan
Il Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
atas waktu yang berharga dan kesempatan selama penulis berproses di area
fakultas dan dalam proses belajar dan mengajar.

Terimakasih kepada Bapak Dr. selaku Ketua Program Studi Ilmu Hadis
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. dan
Trimakasih kepada Bapak Edi Hermanto,S.Th.l, M.Pd.l. Selaku Sekertaris
Program Studi Ilmu Hadis. Selama waktu yang pernah dihabiskan untuk
membuat data-data di ruangan Program Studi, trimkasih sudah mendukung,
menyemangati, canda tawanya dan hal lainya yang menjadi kenangan.
Trimkasih pula kepada Sekertaris Program Studi Syahrul Rahman, M.A. telah
mengantikan peran dan mengantikan posisi di ruang Program Studi saat ini,

ada begitu banyak kesan saat belajar dan mengajar yang tidak terlupakan.
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Terimakasih kepada Pembimbing Akademik (PA) yang telah memberikan
dorongan untuk menyelesaikan skripsi dan motivasi kepada penulis dalam
proses perkuliahan dari awal hingga akhir penyelesaian skripsi ini.
Terimakasih kepada Bapak Suja’i Sarifandi, M. Ag dan Bapak Edi
Hermanto,S.Th.l, M.Pd.l. Selaku Dosen Pembimbing skripsi penulis, yang
telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan arahan, dukungan, nasehat
kepada penulis untuk menyelesaikan penyusunan skripsi dari awal hingga
akhir.

Bapak dan Ibu Dosen Pengajar di Program llmu Hadis Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Karyawan dan Karyawati di Program IImu Hadis Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. yang telah memberikan

layanan yang baik dan memudahkan pengurusan administrasi.

. Pengurus Tradisi Talgin Di Waktu Do’a Mustajab Di Desa Batang Samo

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu (Studi Living Hadis) yang
memberikan kemudahan bagi penulis dalam mengumpulkan data yang
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Vokal dan Panjang

Setiap kata Arab yang ditulis dalam huruf vokal fathah bentuk latin
ditulis “a”, “1” untuk kasrah, “u” untuk dhommah, dan “a” untuk setiap kata
Arab yang ditulis dalam bacaan panjang. Vokal panjang (a) = A, sehingga «:
menjadi qala. Vokal panjang (i) = I, jadi ¢\\ menjadi gila, misalnya. Vokal
panjang (u) = U, maka d0na terbentuk dari &-.
Ta’ Marbiithah é

Ta' marblthah ditransliterasikan menggunakan "t" bila muncul di
tengah kalimat; namun, "h" digunakan ketika muncul di akhir kalimat. Kalimat
“Fruadnl F2uXy” menjadi “al-risilah li al-mudarrisah,” atau “kalau di tengah”
ditransliterasi dengan huruf “t” yang menghubungkannya dengan kalimat
berikut. Misalnya, "z« 30"" menjadi "fi rahmatillah”.
Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Huruf “al” pada lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat
yang dijadikan sandaran (idhafah) dihilangkan, sedangkan kata sandang “al”
(") ditulis dengan huruf kecil kecuali muncul pada awal kalimat. Lihatlah
contoh-contoh ini:
a) Al-Imam al-Bukhariy mengatakan
b) Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan

€) Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yaku

Xiv
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ABSTRAK

1d1o YeH ©

CDSkrlpSI ini berjudul : TRADISI TALQIN DI WAKTU DO’A MUSTAJAB DI DESA
SBATANG SAMO KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN ROKAN HULU (Studi
-Living Hadis), dengan rumusan masalah : (1) Bagaimana pelaksanaan praktik
ctradisi talgin tujuh malam berturut-turut di waktu doa mustajab studi kasus Di Desa
—Batang Samo Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu, dan (2) Bagaimana
iving hadis tentang tradisi talqin di waktu do’a mustajab. Penelitian ini
©menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian yang digunakan adalah
xpenelltlan lapangan (Field Research), dimana data dikumpulkan dengan cara
awancara mendalam dengan tokoh masyarakat yang terlibat dalam praktik talqin
-di Desa Batang Samo Kabupaten Rokan Hulu. Informan dalam penelitian ini terdiri
=dari 1 pemerintah Desa, 2 tokoh agama dan 1 dari masyarakat. Teknik pengumpulan
data terdiri dari observasi partisipan, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
(1) Pelaksanaan tradisi talgin di desa Batang Samo Kecamatan Rambah Kabupaten
Rokan Hulu pada pukul empat dini hari dimana waktu tersebut dipercaya adalah
waktu mustajab untuk berdo’a dan biasanya selesai ketika azan shubuh yang
dilakukan disamping kuburan simayit. Adapun isi talgin tersebut yaitu do’a
pengampunan dosa, tahlil, dan kelapangan kubur untuk si mayit. Hal itu bertujuan
untuk membantu mayit di dalam kubur untuk mendapat pertolongan Allah SWT.
(2) Tradisi talqin di Desa Batang Samo ini merupakan usaha dan do’a dari keluarga
untuk simayit yang sudah berada di dalam kubur. Living hadis terkait tradisi ini
gyaitu hadis Nabi yang mengatakan tentang penyelenggaraan jenazah untuk
smemohonkan ampun bagi si mayit disisi kuburnya, hal itulah yang menjadi
ﬂ°Iandasan bagi masyarakat desa Batang Samo untuk tetap mempertahankan tradisi

51
=.

ata Kunci : Tradisi, Talgin, Do’a Mustajab, Batang Samo
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ABSTRACT

ejdio yeH @

5This thesis is entitled: TALQIN TRADITION AT MUSTAJAB DO'A TIME IN
“BATANG SAMO VILLAGE KECAMATAN RAMBAH DISTRICT ROKAN
~HULU (Hadith Living Study), with the formulation of the problem: (1) How is the
Spractice of the tradition of talgin seven consecutive nights at the time of mustajab
“prayer a case study in Batang Samo Village, Rambah District, Rokan Hulu
c’Regency, and (2) How is the living hadith about the tradition of talgin at the time
mof mustajab prayer. This research uses qualitative methods with the type of research
sused is field research, where data is collected by means of in-depth interviews with
Zgcommunity leaders involved in the practice of talgin in Batang Samo Village,
mRokan Hulu Regency. Informants in this study consisted of 1 village government,
) religious leaders and 1 from the community. Data collection technigques consist
of participant observation, interviews and documentation. The results of the study
(1) The implementation of the talgin tradition in Batang Samo Village, Rambah
District, Rokan Hulu Regency at four o'clock in the morning where this time is
believed to be the mustajab time for praying and is usually completed when the
dawn call is made next to the simayit grave. The contents of the talgin are prayers
for forgiveness of sins, tahlil, and the spaciousness of the grave for the deceased. It
aims to help the corpse in the grave to get the help of Allah SWT. (2) The talgin
tradition in Batang Samo Village is an effort and prayer from the family for the
simayit who is already in the grave. Living hadith related to this tradition is the
E’.Prophets hadith which says about organizing a corpse to beg forgiveness for the
Hdeceased by his grave, which is the basis for the people of Batang Samo village to
—malntaln this tradition.

gKeywords: Tradition, Talgin, Mustajab Prayers, Batang Samo
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Tradisi Islam merupakan hasil proses penemuan turun temurun yang
dimaknai sesuai dengan prinsip ajaran Islam. Akan muncul penerapannya dan
masyarakat akan menganutnya sebagai tradisi sepanjang tidak bertentangan
dengan prinsip ajaran Islam.* Tradisi adalah praktik ciptaan manusia yang
berakar pada kebiasaan yang menonjolkan hal-hal paranormal. Hal ini
mencakup norma budaya, persyaratan hukum, dan berbagai peraturan terkait.
Tradisi merupakan hasil pembelajaran hidup yang diwariskan dari nenek
moyang di suatu daerah atau kelompok kepada generasi penerus. Agar suatu
tradisi budaya dapat dilaksanakan dalam suatu masyarakat atau daerah melalui
pelestarian adat tersebut, maka harus mengandung sejumlah nilai moral,
kepercayaan, dan kesucian sebagai penghormatan terhadap sesuatu atau orang
pencetus tradisi tersebut. 2

Di desa Batang Samo Hulu kecamatan Rambah kabupaten Rokan Hulu
terdapat tradisi yang masih dilestarikan oleh Masyarakat yaitu Talgin mayit
sesudah kematian selama tujuh malam. Tradisi ini dilaksanakan menjelang
shalat subuh atau sepertiga malam terakhir dengan pelaksanaan tradisi ini
semua bacaan-bacaan dan do’a-do’a mulai dari malam pertama sampai malam
ke tujuh dengan tujuan memberi manfaat bagi si mayit karena tidak ada lagi
amal shaleh yang bisa dilakukan jika seseorang sudah meninggal. Apakah ini
menandakan bahwa dia memang dirampas pahala yang Rasulullah SAW
nyatakan. “Seorang mayat dalam kuburnya seperti orang tenggelam yang

sedang meminta pertolongan. Dia menanti-nanti doa ayah, ibu, anak, dan

¥ wisey] Jiredg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 91e1S

! Taufik Abdullah, Islam dan Kebudayaan Indonesia: Dulu, Kini Dan Esok, (Jakarta:

mYayasan Festival Istiglal, 2013), him. 295.

=

2 Robi Darwis, “Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat (Studi Deskriptif

Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang),” Studi
Agama-agama dan Lintas Budaya 2, no. 1 (September, 2017), him. 75-76.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

2,

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

=\|-|/i‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

¥ wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 91e1S

kawan yang tepercaya. Apabila doa itu sampai kepadanya, itu lebih ia sukai
daripada dunia berikut segala isinya. Dan sesungguhnya Allah menyampaikan
doa penghuni dunia untuk ahli kubur sebesar gunung. Adapun hadiah orang-
orang yang hidup kepada orang-orang mati ialah memohon istighfar kepada
Allah untuk mereka dan bersedekah atas nama mereka.” (HR Ad-Dailami).

Secara umum talgin mayit ada dua, pertama ada talgin mayit sebelum
meninggal, yaitu pada saat mayit menghadapi naza' (sakaratul maut).
Sebagaimana dalam sebuah riwayat, Umar bin Khattab r.a berkata: “Talqinlah
(berbisik dan ucapkan) kepada orang yang akan mati dengan mengucapkan la
llaha illallah, karena sesungguhnya mereka melihat apa yang tidak kamu lihat.
“Ajaran untuk men-talgin-kan itu bersumber dari petunjuk Nabi Saw.
sebagaimana diriwayatkan antara lain oleh Imam Muslim melalui Abu Sa’id
al- Khudrir.a.?

AN A Y S5 W ey e & Lo B 025 J6 Joks 6,3 e

Bahwasanya Abu Sa’id al-Khudriy ra., berkata Rasulullah SAW.,
bersabda, Talgin-kanlah orang yang mati diantaramu dengan la Ilaha

illallah.*

Kedua, talgin mayit setelah meninggal, talgin inilah yang biasa
dilaksanakan oleh Masyarakat desa Batang Samo Hulu kecamatan Rambah
kabupaten Rokan Hulu, Tradisi yang terdapat di desa tidak seperti biasanya di
tempat-tempat lain yang mana mereka membacakan Talgin sesudah mayit di
kuburkan dan di iringi oleh jama’ah yang mengantarkan jenazah, dan teks
bacaan Talgin yang biasa dibacakan oleh imam berbeda dengan bacaan
sebagaimana biasanya yang dibacakan oleh Masyarakat lain, sedangkan di desa
ini berbea-beda bacaannya mulai dari malam pertama sampai malam ke tujuh.

Waktu Pelaksanaan Talgin biasanya di laksanakan menjelang shalat subuh

ner

=2

3 M.Qurais Shihab, Kehidupan Setelah Kematian,(Tangerang, Lentera Hati, 2008), Cet.2,

4 Ab( al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qusyairi, Imam Muslim, Shahih

Muslim, Juz 111, him. 37, dalam Software Maktabah Syamilah.
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(sepertiga malam akhir) waktu sepertiga malam terakhir berada pada se waktu

mustajab sesuai dengan hadis nabi :

E

ol &8 20 S Gl e g e Oles 3 el 32 Bl 1 d J s
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Maslamah dari Malik dari
ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Abu ‘Abdullah Al Aghor dari Abu
Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah SAW., bersabda, "Rabb kita turun ke
langit dunia pada sepertiga malam yang akhir pada setiap malamnya.
Kemudian berfirman, 'Orang yang berdoa kepada-Ku akan Ku-kabulkan,
orang yang meminta sesuatu kepada-Ku akan Ku-berikan, orang yang
meminta ampunan dari-Ku akan Ku-ampuni.” (HR. Bukhari dan Muslim).5

Tradisi Talgin mayit sesudah kematian selama tujuh malam ini sudah
menjadi kebiasaan dan menjadi keharusan bagi sebagian masyarakat. Tradisi
ini cukup melekat yang tidak hanya dalam lingkup regional, praktik yang sama
tetap dilestarikan meskipun sudah berada struktur masyarakat yang berbeda,
seperti berpindah tempat tinggal diluar daerah atau kota. Ada beberapa faktor
yang membuat tradisi ini terus bertahan sampai sekarang di antaranya adalah
karena ada wasiat dari jenazah, pemahaman terhadap dalil yang melandasi
tradisi ini, tradisi talgin mayit sesudah kematian selama tujuh malam ini
dianggap sebagai bentuk ikhtiar untuk membantu jenazah di kubur, dan ada
peran para ulama dalam pelestariannya utamanya ulama tarekat yang cukup
banyak di wilayah ini, jadi jika seorang tokoh yang belum masuk suluk/tarekat
belum bisa memimpin tradisi ini.t

Intruksi paling dekat dalam merealisasikan tradisi ini ditujukan kepada
anak kandung jenazah. Dengan tradisi yang sudah mendarah daging, pada
gilirannya tanpa pretensi apapun apabila seseorang meninggal dunia, anak

kandungnya akan mengambil inisiatif untuk melakukan talgin mayit selama

ner

5Imam al-Bukhari, Shaheh al-Bukhari, Juz IV, him. 421, dalam Software Maktabah

Syamilah.

bSulaiman, Tokoh Agama Masyarakat desa Batang Samo Hulu, Wawancara, Kelurahan

Batang Samo Desa Suka Maju, Kecamatan Rambah, Rokan Hulu 25 Desember 2023.
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tujuh malam. Dalam pelaksanaannya, boleh jadi langsung diproyeksikan dalam

lingkungan keluarga, namun dalam banyak praktik tradisi Talgin ini di atas

kuburan di kalangan masyarakat desa Batang Samo Hulu lebih sering dengan
sistem penggunaan jasa, mereka umumnya dari kalangan orang-orang yang
sudah suluk yang dianggap lebih kredible dalam pembacaan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat
satu judul skripsi karena penulis hendak meneliti dan menggali lebih dalam
bagaimana pelaksanaan praktik tradisi talgin tujuh malam berturut-turut di
waktu do’a mustajab studi kasus di Desa batang samo, Kecamatan Rambah,
Kabupaten Rokan Hulu serta bagaimana pandangan tokoh agama dan tokoh
Masyarakat tentang tradisi di waktu do’a mustajab Di Desa Batang Samo
Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Oleh karena dari itu, penulis
mengangkat judul TRADISI TALQIN DI WAKTU DO’A MUSTAJAB DI
DESA BATANG SAMO KECAMATAN RAMBAH KABUPATEN
ROKAN HULU (Studi Living Hadis).

Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan makna ataupun kekeliruan istilah-istilah
dalam judul skripsi yang ditulis, maka penulis perlu memaparkan makna yang
terdapat dalam judul skripsi penulis sebagai berikut :

1. Tradisi. Tradisi merupakan suatu praktik yang berkelanjutan disertai dengan
berbagai simbol dan hukum yang berlaku secara universal.’

2. Talgin. Talgin adalah menginstruksikan dan mengingatkan mereka yang
naza', atau mayit yang baru saja dikuburkan, tentang pernyataan-pernyataan
tertentu.?

3. Waktu Mustajab. Sepertiga malam merupakan waktu yang sangat istimewa
untuk umat muslim karena saat itulah tak ada batasan antara Allah Swt dan
hamba-nya. Pada saat sepertiga malam, amat Islam dianjurkan untuk

memperbanyak ibadah pada waktu tersebut. Sebagaimana yang

nexry wisey JureAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

" Harapandi Dahri, Jejak Cinta Keluarga Nabi di Bengkulu, (Jakarta: Penerbit Citra, 2009),

him. 45.

8 Husein B, Himpunan Hadis Shahih Muslim, (Surabaya : Al-lkhlas, 2009), him. 212.
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disampaikan oleh Rasulullah Saw, beliau bersabda: "Waktu yang paling
dekat antara Rabb dengan seorang hamba adalah pada tengah malam
terakhir. Maka, apabila kamu mampu menjadi golongan orang-orang yang
berdzikir kepada Allah (shalat) pada waktu itu, lakukanlah." (Hadis
Riwayat Tirmidzi)

. Desa Batang Samo. Desa Batang Samo sebuah desa yang terletak di desa

suka maju dan dusun desa ini mempunyai dua dusun, dusun batang samo
hulu dan batang samo hilir, kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu,
Provinsi Riau. Desa ini mempunyai dua adat yang mana dusun batang samo

hulu suku batak mandailing, Dusun batang samo hilir suku melayu.

. Living Hadis. Istilah "hidup” dan "hadis" membentuk hadis yang hidup.

Menurut etimologi, kata “living” berasal dari kata kerja “turning on” dalam
bahasa Inggris. Oleh karena itu, ada dua tema yang potensial: menghayati
hadis, yang merujuk pada menghidupkan hadis, dan menghayati hadis, yang
berarti menghayati hadis.®

C. ldentifikasi Masalah

D.

Adapun Permasalahan berikut ini ditemukan peneliti pada saat observasi

awal di wilayah Dusun Batang Samo Hulu, Kecamatan Rambah, Kabupaten

Rokan Hulu, sebagai berikut:

1.

Terdapat masyarakat melaksanakan pembacaan talgin sesudah kematian
selama tujuh malam yang dimulai dari jam 3 sampai menjelang shalat
subuh.

Terdapat Perbedaan teks pembacaan Talgin mulai dari malam pertama

sampai malam terakhir.

Batasan Masalah

Untuk mencegah penyebaran penelitian ini dan untuk memastikan bahwa

tujuan penelitian penulis ditetapkan dengan jelas, penulis membatasi

permasalahan dalam penelitian ini pada pembahasan Tradisi pelaksanaan talgin

nery wisey JireAg ueing jo A}JISIdAIU) dJTWER[S] 3)BIG

®Ubaiydi Habillah Ahmad, Ilmu Living Qur’an-Hadis: Ontologi,Epistimologi Dan

Aksiologi (Tangerang Selatan: Darus-Sunah, 2019).him. 20.
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tujuh malam di waktu doa mustajab studi kasus di desa batang samo, Kecamatan
Rambah, Kabupaten Rokan Hulu.
Rumusan Masalah
Setelah menetukan judul sampai dengan batasan masalah maka dapat
ditemukan rumusan masalah yang akan menemukan titik terang dari kajian ini,
sebagai berikut :
1. Bagaimana pelaksanaan praktik tradisi talgin tujuh malam berturut-turut di
waktu do’a mustajab studi kasus di Desa Batang Samo Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu?

2. Bagaimana living hadis tentang tradisi talqin di waktu do’a mustajab ?

F. Tujuan Penelitian

wn
ok
&

1

G.

nery wisey Jjiredg HEIESI0 AJISIDATU) DTWR[S] 3

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pelaksanaan pembacaan talgin tujunh malam berturut-turut di
Desa Batang Samo Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu.

2. Mengetahui nilai-nilai hadis yang terkandung di dalam isi bacaan Talgin di
waktu do’a mustajab.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Menambah wawasan pengetahuan terkait pelaksanaan pembacaan talgin
tujun malam berturut-turut di Desa Batang Samo Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu.

2. Sebagai bahan acuan dalam pengembangan penelitian selanjutnya yang
berkaitan tentang penelitian ini.

Sistematika Penulisan

Penulis membuat kerangka diskusi yang sistematis dalam langkah-
langkah menguraikan pembahasan topik-topik tersebut di atas, sehingga
pembahasan menjadi lebih fokus dan mudah dipahami. Demikianlah
sistematika penulisan skripsi. Berikut pembahasan metodis yang telah
disiapkan:

Bab I: Pendahuluan, yang mencakup latar belakang masalah untuk

memberikan penjelasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa dasar



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

%

3,
\l'l/'ﬂ

¢

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

pemikiran dari penulis dalam melakukan penelitian ini, kemudian identifikasi
masalah, kemudian rumusan masalah bertujuan untuk membatasi agar
penelitian ini lebih terfokus, kemudian tujuan dan manfaat penelitian bertujuan
untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dilakukan, dan yang terakhir
adalah sistematika penulisan.

Bab Il : Kerangka Teoritis, yang di dalamnya dijelaskan berupa
landasan teori yaitu Tradisi, Talqin, Do’a, Living Hadis, serta kajian yang
relavan terhadap penelitian ini.

Bab 111 : Metodologi Penelitian, yang mana penulis menjelaskan jenis
penelitian yang di gunakan,informan penelitian, teknik pengumpulan yang
dilakukan penulis, serta teknik analisis data.

Bab IV: Penyajian dan Analisis Data, yang mana bab ini merupakan inti
dari permasalahan yang hendak penulis teliti. Dalam bab ini penulis
menguraikan pemahaman hadis tentang pelaksanaan pembacaan talgin tujuh
malam berturut-turut. Kemudian, penulis menjelaskan bagaimana pelaksanaan
pembacaan talgin tujuh malam berturut-turut di Desa Batang Samo Kecamatan
Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Dengan demikian, didapatkanlah titik terang
dari penelitian ini.

Bab V: Penutup, dimana dalam bab ini dijelaskan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah penulis lakukan dan saran dari penelitian ini untuk

pengembangan ke depannya.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

2,

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

=\|-|/i‘a

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nely exsng NN ! Tw F:’Dld!ﬂ 1eH @

BAB Il
KERANGKA TEORITIS

Landasan Teori
1. Tradisi
a. Pengertian Tradisi

Tradisi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi merujuk pada
dua hal: pertama, praktik turun-temurun yang masih diikuti masyarakat setelah
diwariskan secara turun-temurun. Kedua, keyakinan bahwa teknik yang
digunakan saat ini sudah tepat dan efektif.*® Dalam Ensiklopedia disebutkan
bahwa adat adalah “’Tradisi’’ atau ‘’Kebiasaan’’ dalam masyarakat yang telah
dilakukan berulang ulang secara turun temurun. Adat bisa dikatakan sebagai
tradisi lokal yang mengatur interaksi masyarakat. Kata adat disini biasa dipakai
tanpa perbedaan mana yang mempunyai hukum seperti ’Hukum Adat’’> dan
mana yang tidak mempunyai hukum seperti disebut adat saja.'*

Dalam bentuknya yang paling mendasar, tradisi (Latin: traditio,
"diwariskan™) atau kebiasaan mengacu pada praktik jangka panjang yang
menjadi bagian dari kehidupan sekelompok orang, biasanya mereka yang
berbagi bangsa, budaya, era yang sama. , atau agama.? Tradisi memang
penting, namun cara menciptakannya jauh lebih penting. Tradisi diartikan
sebagai pengetahuan, doktrin, adat istiadat, praktik, dan lain-lain yang
dianggap sebagai pengetahuan yang diturunkan dari generasi ke generasi,
termasuk cara penyampaian doktrin dan praktik tersebut, menurut Funk dan
Wagnalls, sebagaimana dikutip oleh Muhaimin. Contoh ini berasal dari kata
Arab adat (jamak dari 'adah), yang berarti kebiasaan dan kadang-kadang
digunakan secara bergantian dengan 'urf, yang merujuk pada sesuatu yang

diakui atau diakui secara luas.®* Dalam hal ini sebenarnya berasal dari bahasa

sey JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d1e1S
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10 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi

EKetiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), him. 1208.

UTim Penyusun Ensiklopedi, Ensiklopedia Islam,. (Cet. 3, Jakarta: PT Inhtiar Baru Van

-~
sHoven, 2009), Jilid 1, him. 21.

=

21bid.
BMuhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal: Potret Dari Cerebon, Terj. Suganda

(Ciputat: PT. Logos wacana ilmu, 2001), him. 11.
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arab adat (bentuk jamak dari ‘adah) yang berarti kebiasaan dan dianggap
bersinonim dengan urf, sesuatu yang dikenal atau diterima secara umum.**
Kalimat ini tidak pernah dikenal kecuali pada kebiasaan yang sumbernya
adalah budaya, pewarisan dari satu generasi ke generasi lainnya, atau peralihan
dari satu kelompok yang lain yang saling berinteraksi. Tradisi merupakan suatu
karya cipta manusia yang tidak bertentangan dengan inti ajaran agama,
tentunya Islam akan menjustifikasikan (membenarkan)nya.*

Tradisi menurut Hasan Hanafi adalah segala warisan masa lalu yang
masuk kedalam kebudayaan yang sekarang berlaku dan masuk pada kita. Bagi
Hanafi tradisi tidak hanya merupakan persoalan peninggalan sejarah, tetapi
juga sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman sekarang dalam
berbagai tingkatan.®* Menurut Koenjaraningrat, budaya berasal dari sansekerta
yaitu budhayyah yang berarti budi dan akal. Kreasi dan budi akal manusia
berhubungan dengan kebudayaan. Atas dasar, Koenjaningrat mendefinikasikan
budaya budaya sebagai daya budi yang berupa karsa, cipta, dan rasa.
Sedangkan kebudayaan adalah hasil dari karsa, cipta, dan rasa itu. Kebudayaan
dalam arti lain adalah hasil dari karya, pengolahan, cipta, pengarahan manusia
terhadap alam dengan kekuatan jiwa, pikiran, kemauan, perasaan, imajinasi,
intuisi, raga, dan kehidupan lahiriyah manusia.*

Suatu kebiasaan yang teraplikasikan secara terus menerus dengan
berbagai simbol dan aturan yang berlaku pada semua komunitas.*® Tradisi atau
kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok
masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang

sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang
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BAbu Yasid, Figh Realitas Respon Ma had Aly terhadap wacana Hukum Islam

Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 249.

16 Moh. Nur Hakim *’ Islam Tradisional dan Reformasi Pragmatisme’’ Agama dalam

emikiran Hasan Hanaf,i (Malang: Bayu Media Publishing, 2003), him. 29.

17 Suparman Syukur M.A Studi Islam Transformative Pendekatan di Era Kelahiran,

Perkembangan, dan Pemahaman Kontekstual, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta, 2015), him. 222.

18 Harapandi Dahri, Jejak Cinta Keluarga Nabi di Bengkulu, him. 45.
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diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan,
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.

Dalam hal tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini harus lebih
dekat. Tradisi bukan hanya menunjukkan bahwa masa lalu berasal dari masa
lalu; itu lebih dari hanya menunjukkan bahwa masa lalu berasal dari masa lalu.
Kontinuitas masa lalu dalam masa sekarang memiliki dua jenis, yaitu materi
dan ide, atau obyektif dan subyektif. Dalam arti yang lebih luas, tradisi adalah
semua barang dan ide material yang berasal dari masa lalu tetapi tetap ada
hingga saat ini. Menurut Shils.

Tradisi dan Islam merupakan subtansi yang berbeda, akan tetapi dalam
wujudnya dapat saling berkaitan, saling mengisi, salling mempengaruhi, dan
saling mewarnai tingkah laku seseorang. Islam berbicara mengenai ajaran yang
ideal sedangkan tradisi merupakan salah suatu hasil budi daya manusia
sedangkan tradisi merupakan suatu norma yang sanggat ideal. Tradisi
merupakan realita dari kehidupan manusiadan lingkungan. Tradisi bisa
bersumber dari adat istiadat, ajaran nenek moyang, bahkan bisa berasal dari
hasil pemikiran sendiri.?

Tradisi Islam sendiri merupakan hasil dari proses perkembangan agama
dalam ikut sertaan mengatur pengikut agama tersebut dalam ikut sertaan
mengatur pemeluknya dalam melakukan kehidupan sehari-harui. Dalam tradisi

islam lebih mengarah pada peraturan tidak memaksa tindakan kemampuan
pengikutnya dan lebih mengarah pada peraturan yang sanggat ringan terhadap
pengikut agamanya. Rasulullah SAW., menyuruh umatnya mengajarkan yang
Ma’ruf, maksud dari urf di atas adalah tradisi yang bagus seperti yang
dijelaskan dalam al-Qur’an:
s 2 oo 2y il s sl a2

“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh’’. (QS. al-A’raf ayat 199).

¥, wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 91e1S

ner

PDefinisi dan Pengertian Tradisi, http://id.m.wikipedia.org>wiki>.

Blogspot.Com/2007/07/Definisi-Pengertian-Tradisi.htm (5 mei 2017).

20 Ahmad Taufiq Weldan dan M. Dimyati Huda, Metodologi Studi Islam : Suatu Tinjauan

Perkembangan Islam Menuju Islam Baru, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004 him. 29.
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Islam datang membawa ajaran yang mengadung nilai-nilai ketuhanan
dan mengandung nilai-nilai kemanusiaan, bertemu dengan adat istiadat
kebiasaan masyarakat, diantaranya ada yang sesuai dengan nilai keislaman ada
pula yang berbeda bahkan bertentangan dengan nilai-nilai yang ada dalam
agama islam, maka dari itu ulama kemudian membagi adat kebiasan yang ada
di masyarakat menjadi adat yang benar dan baik kemudian adat yang salah dan
rusak.?

Tradisi dalam kajian ushul figih dijelaskan dengan istilah 'urf atau adat
istiadat, digunakan untuk menggambarkan tradisi dalam kajian ushul figh.
Dapat juga dikatakan bahwa ‘urf merupakan landasan hukum bagi seluruh adat
istiadat yang berlaku di suatu tempat atau masyarakat, bukan hanya adat
istiadat kelompok Arab saja. ‘Urf" yang berlaku berbeda-beda tergantung pada
lokasi atau komunitas; lagi pula, seperti yang diketahui semua orang, ulama
tidak tinggal diam di satu wilayah. Hukum Islam mengakui 'urf sebagai sumber
hukum karena mengakui pengaruh signifikan norma-norma budaya dalam
mengatur interaksi sosial dan ketertiban dalam masyarakat. Dalam hal ini, adat
atau budaya merupakan sesuatu yang sulit diubah bahkan pemerintah pun tidak
bisa menjadikan adat yang sudah berkembang di kalangan masyarakat.?

Karena itulah, semua hal yang bersifat tidak bertentangan dengan
prinsip tauhid, akidah, dan tidak bertentangan dengan rasa keadilian, syari’at
islam, dan perikemanusiaan maka hukum adat istiadat akan berlangsung terus
menerus. Nabi Muhammad SAW., membiarkan al-Abbas ibn ‘Abdul Muthalib
menerima laba dari modalnya yang ia putarkan atau pinjam kan ke orang lain,
karena hal ini sudah merupakan ‘urf dikalangan masyarakat Makkah. Sebelum
melakukan giyas dalam menetapkan hukum adat kebiasan harus terlebih
dahulu dipertimbangkan. Hal ini menunjukkann bahwa adat kebiasan atau
tadisi mendapatkan tempat yang tinggi dari pada giyas. Maksudnya, jika telah

ada adat kebiasaan atau tradisi yang mengatur suatu perbuatan hukum

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

nery wisey jiiedg uej[ng jo A}ISIIATU() JTWR]S] 33e3§

ZIDjazuli H.A, kaidah-kaidah Fikih (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him.

22 Nourouzzaman Shididigi, Figh Indonesia : Penggagas dan Gagasanya, (Yogyakarta :

Pustaka Pelajar, 1997), him. 123.
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mu’amalah, orang tidak perlu lagi melakukan ijtihad utuk menetapkan
bagaimana hukumnya. %
b. Syarat-syarat dan Macam-macam Tradisi

Suatu tradisi atau dalam Islam dikenal dengan ‘urf dapat dijadikan
sebagai landasan hukum apabila memenuhi syarat-syarat : (1) mengandung
kemaslahatan dan logis, (2) berlaku secara umum pada masyarakat yang terkait
dengan lingkungan ‘urf'atau minimal di kalangan sebagian besar masyarakat,
(3) berlaku pada saat itu, bukan muncul kemudian, dan (3) tidak bertentangan
dengan syara‘ yang ada atau bertentangan dengan prinsip yang pasti.?* Dari
uraian di atas, dapat difahami bahwa ‘urf dapat dipakai sebagai dalil
mengistinbathkan hukum. Namun, ‘urf bukan dalil yang berdiri sendiri. la
menjadi dalil karena ada yang mendukung dan ada sandarannya, baik berupa
ijma‘ maupun maslahat.?

Para ulama ushul figih membagi macam-macam tradisi/ ‘urfkepada tiga
macam, antara lain : dari segi objeknya: (1) al- ‘urf al-lafzi, yaitu kebiasaan
masyarakat dalam menggunakan lafal atau ungkapan tertentu dalam
mengungkapkan sesuatu, sehingga makna ungkapan itulah yang dipahami dan
terlintas dalam pikiran masyarakat, (2) al- ‘wrf al-‘amali, yaitu kebiasaan
masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa atau mu‘amalah
keperdataan. Yang dimaksud perbuatan biasa adalah perbuatan masyarakat
dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang
lain. Dari segi cakupannya: (1) al- ‘urf al- ‘am, yaitu kebiasaan tertentu yang
berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan di seluruh daerah, (2) al- ‘urf al-
khas, yaitu kebiasaan yang berlaku didaerah dan masyarakat tertentu. Dari segi
keabsahannya dari pandangan syara‘: (1) al- ‘urfal-sahih, yaitu kebiasaan yang
berlaku ditengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan nash (ayat atau
hadis), tidak menghilangkan kemaslakhatan mereka, dan tidak pula membawa

mudarat kepada mereka, dan (2) al-‘wrf al-fasid, yaitu kebiasaan yang

nery wisey JireAg ueing jo A}ISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Z1bid., him. 124,
2Amir Syarifuddin, Ushul Figh: Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam secara

Komprehensif (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), him. 105.

ZDahlan Abd. Rahman, Ushul Figih (Jakarta : HAMZAH, 2010), him. 209.
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bertentangan dengan dalil-dalil syara‘ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam
syara‘.?®

2. Talgin
a. Pengertian Talgin
Talqgin berarti “mengajar dan memahami secara lisan” secara bahasa.

Sedangkan istilah talginmerujuk pada pengajaran dan pengingatan naza’ atau
jenazah yang baru dikuburkan akan kalimat-kalimat tertentu. Talgin artinya
memahami atau memberi petunjuk. Mengajarkan sebuah pepatah yang dikenal
dengan laggana Al kalam. Menurut syariat, Talgin memahami kalimat tauhid
Ketika manusia meninggal (naza).?’

Talqgin kepada orang yang telah meninggal dunia untuk membantu si mayit
di dalam kubur dengan cara membacakan ayat-ayat Al-Qur’an dan do’a-do’a
kepada si mayit dan bengitu juga mengingatkan kepada yang hidup tentang
kematian . Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat tentang talqin ini.
Pertama dan terpenting, beberapa ulama dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi'i,
dan Hanbali menyatakan bahwa mentalgin mayit setelah dikubur adalah

sunnah. Perkataan Syekh Ibnu Abidin dari mazhab Hanafi, menyatakan:
AR piling g 36 G o ced 3 VY (A0 G cuald e 48 Y G

“Sesungguhnya tidak dilarang mentalqin mayit setelah dikubur hanyalah
karena tidak ada kemadharatan di dalamnya, bahkan terdapat manfaat. Sebab,

mayit memperoleh manfaat dari pemberitahuan tersebut”.?8

Syekh Al-Mawwag, yang menganut mazhab Maliki, juga mengatakan

°

B

Aol Jig e Ay 518 )

“Jika mayit dimasukkan ke dalam kuburnya, maka mentalginnya
dianjurkan pada saat itu. Sesuai dengan firman Allah ta'ala: "Dan tetaplah
memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi

ney upisey jiiedg uejng

%Didin Hafhiduddin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press,

012), him. 7.

27 Kholilurrohman, Masa il Diniyyah, (Jakarta : Abou Fateh, 2008), him. 10.
28 Muhammad Amin Ibnu Abidin, Hasyiyah Raddul Muktar Ala Ad- Durril, Juz 2 hlm. 205.
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orang-orang yang beriman. Dan seorang hamba sangat membutuhkan
peringatan tentang Allah saat ditanya oleh malaikat”.?°

Imam Nawawi dari kalangan Syafll mengatakan;
bju))uu.,\g))ub Jj.a_’jcd\.«w\w\ Mwwzw;w\} :"W

_ -
“ s T

3

f:

35l uu\wu&wfgu\@\;x (il @

i :)i/ cﬂ éigj:?u

~/

2. 340 "ﬁ

d" JL:J\ Q\j ‘d" A.J-\ f) Jor )9 ol

C)’\L}?b} & A»b Cp; 35 ,,Jﬂs g iptand s e oY ET e

z-

Bisd) Caedtlls s aaSlLg (L) oTaLs (G r),ﬂj Iz % 6169 A5 (s

“Disunnahkan mentalqin mayit segera setelah menguburnya, di mana
seseorang duduk di depan kepala mayit, dan berkata: Wahai fulan anak
fulan, dan wahai hamba Allah anak hamba perempuan Allah. Ingatlah
janji yang atasnya kamu keluar dari dunia, yaitu persaksian bahwa tiada
tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu baginya,
sesungguhnya Nabi Muhammad adalah hamba dan rasulnya, surga itu
benar, neraka itu benar, kebangkitan itu benar, kiamat itu pasti datang;
tiada keragu-raguan di dalamnya, Allah akan membangkitkan orang
yang ada dalam kubur. Dan sungguh kamu telah meridhai Allah sebagai
Tuhan, Islam sebagai agama, Nabi Muhammad shallallahu alaihi
wasallam sebagai Nabi, Al-Qur’an sebagai imam, Ka’bah sebagai

kiblat, dan kaum Mukminin sebagai saudara”.*°

Sedangkan, Syekh Al-Bahuti dari mazhab Hanbali menulis:

W ey LW G Tj e cﬂh Xs 9.215\ 15 g;A;;"Ss ¢l 4l £0g

20

“Dan disunnahkan mentalgin mayit setelah dipendam di kuburan,

karena hadits riwayat Abi Umamah Al-Bahili radhiyallahu anhu” 3

eIy WiIsey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dTWR[S] 3)BIG

n

2 Muhammad bin Yusuf Al-Mawwaq Al-Maliki, At-Taj Wal Iklil li Mukhtashari Khalil,

juz 2, him. 375.

30'Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Majmu’, juz 5, hIm. 303.
31 Mansur bin Yunus Al-Bahuti, Syarh Muntahal Iradat, juz 1, him. 374.
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Kedua, sebagian ulama mazhab Hanafi menegaskan, mentalgin mayit
setelah dikubur hukumnya mubah. Syekh Az-Zaila’i dari mazhab Hanafi

menyebutkan:

i

:}2-13: L; 5445 mLz_oj 4>-jj a) | A5 4 i’){ cé}i&fo g:,wd:’o\ /'mzl.’”:o: f)

“Sesungguhnya mentalqin mayit itu disyariatkan, sebab ruhnya

dikembalikan kepadanya, begitu pula akalnya. Dia memahami apa yang

ditalginkan (diajarkan)”.%2

Di antara ulama yang membolehkan mentalgin mayit adalah Syekh Ibnu

Taimiah memberikan penjelasan sebagai berikut, Dimana beliau mengatakan;

Jf‘«”“/ W“’\ M”\J.‘,.awu\.f‘ﬁj ct\ﬁ*‘}lb\.o- ) 450 Mm
d\fc L;L.A_S\u,awllau;»;u;ﬂ: 5 ﬁWj&L/w}w\wy\%&

uﬁ M.:Ua : \J.ej ‘v\.‘?*‘ (UYL(M u.9_>-) S 4 w"}“ u,o.z CQM 4.1:\)) Gals ]

o
° @=

4 j\}fﬁ\fs Ael & 9\.&,&? }i-’ R 9\-01’-“ R &wLWJ\ uw\) c:ubu.p

{

Jis J36F 1y sty sy otz (i
“Mentalqin mayit setelah kematiannya itu tidak wajib, berdasarkan
ijma juga tidak termasuk perbuatan yang masyhur di kalangan umat
Islam pada masa Nabi shallallahu alaihi wasallam dan para khalifahnya.
Tetapi, hal itu diceritakan dari sebagian sahabat, seperti Abi Umamah
dan Watsilah bin Al- Asga’. Karenanya, sebagian ulama
membolehkannya, seperti imam Ahmad. Sebagian sahabat (murid)
imam Ahmad, dan sahabat-sahabat imam Syafi'i mensunnahkannya,
Sebagian ulama menghukuminya makruh karena meyakininya sebagai
bid'ah. Dengan demikian ada tiga pendapat dalam hal ini: sunnah,
makruh, dan mubah. Dan pendapat yang terakhir (mubah) merupakan
pendapat yang paling adil” 33

32 Usman bin Ali Az-Zaila’i, Tabyinul Hagaiq Syarh Kanzud Daqaig, juz 3, him. 153.
33 Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyyah, Al-Fatawa Al-Kubra, juz 3, him. 356.
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Ketiga, hukum mentalgin mayit setelah dikubur dianggap makruh oleh
beberapa ulama mazhab Maliki. Menurut Syekh Abdul Wahab Al-Baghdadi
Al-Maliki:

Sedangkan, Syekh Al-Bahuti dari mazhab Hanbali menulis:

o 8 g 35 2l — ol e o — 4 480135

“Begitu pula dimakruhkan, menurut imam Malik, mentalqin mayit,

setelah diletakkan mayit didalam qubur”.34

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa para ulama tidak setuju
tentang hukum mentalgin mayit setelah dikubur. Sebagian ulama mazhab
Hanafi menganggapnya sunnah, sebagian ulama mazhab Maliki, sebagian
ulama Syafi'i, dan sebagian ulama Hanbali menganggapnya mubah. Sebagian
ulama mazhab Maliki menganggapnya makruh. Dari ketiga pendapat yang
disebutkan di atas, tampaknya pendapat yang mendukung mentalgin mayit
adalah yang paling kuat, karena didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Umamah bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:

cgj,\.gq) ;»\;;;u‘wg; GJ‘ vﬁ;sj}sw,\}suum
Q&Y}””/ E;c%}gdl)%\;:ﬁg?

Artinya: “Bila seseorang dari kalian mati, maka ratakanlah tanah di
kuburnya. Lalu hendaknya salah seorang di antara kalian berdiri di atas
kuburnya, kemudian berkata: “Wahai Fulan putra si Fulanah’. Sungguh

si mayit mendengarnya dan tidak menjawabnya”. (HR Thabrani).®®

Dari beberapa penjelasan mengenai pengertian talgin di atas dapat
difahami bahwasannya talgin adalah praktik membaca doa-doa atau ayat-ayat
tertentu untuk orang yang telah meninggal, dengan harapan memberikan

manfaat rohaniah bagi mereka. Pemahaman saya adalah bahwa talgin sering di

34 Abdul Wahhab bin Ali Al-Baghdadi, Syarhur Risalah, him. 266.
3 Yahya bin Syarah An-Nawawi, Al-Majmu’, juz 5, him. 304.
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lakukan sebagai upaya untuk memberikan dukungan spiritual dan berdoa agar
roh orang yang meninggal mendapatkan ketenangan di dalam kuburnya.

b. Macam-macam Talgin
Ada beberapa variasi talgin orang yang meninggal terjadi dalam dua

cara yang berbeda: (1) sebelum kematian, dan (2) setelah penguburan. Namun
yang menjadi persoalan di sini adalah talgin setelah jenazah dikuburkan karena
sebagian umat Islam tidak menyetujuinya. Menurut teori kami, mayat yang
sudah dikuburkan tidak dapat lagi mendengar perkataan orang yang masih
hidup. Tujuan dilakukannya talgin bagi orang yang meninggal adalah untuk
mengingatkan orang yang meninggal bahwa akan ada malaikat yang bertanya

kepadanya.3®
Chabd) G 330 06 553

“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman”. (QS. al-Zariyat : 55).%

Ayat ini memerintah kita untuk memberi peringatan secara mutlak
tanpa mengkhususkan orang yang masih hidup. Karena mayit bisa mendengar
perkataan mulagin, maka talgin bisa juga dikatakan peringatan bagi mayit,
sebab salah satu tujuannya adalah mengingatkan mayit kepada Allah agar bisa
menjawab pertanyaan malaikat kubur dan memang mayit di dalam kuburnya
sangat membutuhkan peringatan tersebut. Jadi ucapan mulagin bukanlah
ucapan sia-sia karena semua bentuk peringatan pasti bermanfaat bagi orang-
orang mukmin. Talgin setelah selesai dikubur juga diamalkan sebagai sarana
memberikan peringatan kepada orang yang masih hidup agar ingat terhadap
siksa kubur. Hikmah dari talgin adalah seperti yang disebutkan dalam hadits

tersebut di atas:

S Lt dsk # oo ) e ShsT Al (I e s Shsf el )
i S A B0 5y S0 L AT L Yy A B B

neny wise)] jiieAg uej[ng jo AJISIaATU) dTWE[S] 2383S
3

him.

% |zuddin Ahmad Al-Qasim, Ensiklopedia Kematian Islam, (Jakarta : Insan Kamil, 2003),

. 23.

37 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya ,(Bandung : CV Diponegoro),
417.
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Bersumber dari hadis Abu Umamah : Rasulullah SAW., bersabda,
Dalam perkara ini ada riwayat hadis dha'if (lemah) yang disebutkan
oleh ath-Thabrani di dalam Mu'jam-nya dari hadis Abu Umamah, ia
berkata bahwa Rasulullah bersabda, "Jika salah seorang di antara kalian
meninggal dunia dan kalian sudah meratakan makamnya dengan tanah,
hendaknya salah seorang dari kalian berdiri di sisi makam searah
dengan kepalanya sambil mengucapkan: Hai fulan bin fulanah, karena
sesungguhnya jenazah yang ada dalam itu bisa mendengar, tetapi tidak
bisa menjawab. Selanjutnya, hendaklah ia mengucapkan lagi: "Hai
fulan bin fulanah,” untuk kedua kalinya. Lalu hendaknya ia duduk dan
mengucapkan lagi: "Hai fulan bin fulanah." Karena sesungguhnya
jenazah yang ada dalam makam itu berkata: 'Berilah kami tuntunan,
niscaya Allah akan merahmatimu, tetapi kalian tidak mendengar lalu
hendaklah ia berkata: "Ingatlah apa yang engkau bawa saat
meninggalkan dunia, yaitu persaksian 14 ilédha illallah wa anna
Muhammadarasilullah, wa annaka radhita billahi rabban, wa bil Islami
dinan, wa bi muhammadin nabiyyan, wa bil qur'ani imaman (kesaksian
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan
Muhammad adalah rasul Allah bahwa engkau ridha Allah sebagai
Tuhanmu, Islam sebagai agamamu, Muhammad sebagai nabimu, dan
al-Qur'an sebagai imammu). Sesungguhnya, Malaikat Munkar dan
Nakir saling menjauh sambil berkata: "Men- jauhlah dariku! Tidak ada
gunanya kami dekat dengan orang ini karena hujah telah dibacakan
kepadanya, sehingga Allah dan rasul-Nya menjadi pembela di hadapan
kedua malaikat itu."Ada seseorang bertanya, "Wahai Rasulullah,
bagaimana jika ibu dari orang yang meninggal itu tidak diketahui?"
Beliau menjawab, "la dinasabkan kepada ibunya, Hawa".*°

Jadi hikmah dari talgin adalah bahwa mayit akan terbebas dari

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

pertanyaan dua malaikat Munkar dan Nakir dan selamat dari siksa kubur.

Talqin adalah ajaran tata cara dzikir dari guru tharikat yang telah mendapatkan

nexy wisey JureAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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38 bnu al-Qayyim al-Jaujiyyah, Ar-Ruh, (Bairrut : Dar ibnu Hazm), juz 1, him. 31
39 Ibnu al-Qayyim al-Jaujiyyah, Ar-Ruh, Terj. Futuhal Arifin, (Jakarta: Qisthi Press), him.
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izin untuk mengijazahkan secara sah dan mempunyai sanad muttashil sampai
kepada mu’assis/shohibuth thoriq dan bersambung terus sampai Nabi
Muhammad Saw.

3. Waktu Do’a Mustajab

Waktu doa mustajab yang mana pelaksanaannya pada sepertiga malam
terakhir adalah saat yang dianggap istimewa dalam Islam. Ini mencakup
periode dari setelah tengah malam hingga fajar. Dalam waktu ini, diyakini
Allah lebih dekat dengan hamba-Nya, dan doa-doa yang dipanjatkan dengan
ikhlas memiliki peluang lebih besar untuk dikabulkan. Sunnah Rasulullah Saw
mengajarkan untuk berdoa, bertobat, dan memohon ampunan pada pada waktu
itu.4°

Ada beberapa amalan sebelum dapat waktu subuh yang lebih baik dari
pada seisi dunia diantaranya melaksanakan shalat tahajjud, shalat witir, shalat
qobliyah subuh, zikir, berdoa dan membaca alqur’an. Maka disini para tokoh
agama mengambil salah satu amalan pelaksanaan untuk berdo’a kepada si
mayit di atas kuburan. Ada sebuah hadits yang menyebut bahwa pada sepertiga
malam terakhir Allah SWT turun ke langit dunia dan mengabulkan permintaan

hamba-Nya. Rasulullah SAW bersabda :
}?s&\ﬁd@md’?&;u@jsgpwuf dales 23 0 de s
c@}}—.); e J}a; 25N Jﬁm &ds G Cp G s Jy ald 5 é&:j

0580 wang e gl Jlg e il
Artinya: “Telah menceritakan kepada kaml ‘Abdullah bin Maslamah
dari Malik dari ibnu Syihab dari Abu Salamah dan Abu ‘Abdullah Al
Aghor dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah SAW., bersabda,
“Rabb kita turun ke langit dunia pada sepertiga malam yang akhir pada
setiap malamnya. Kemudian berfirman, 'Orang yang berdoa kepada-Ku
akan Ku-kabulkan, orang yang meminta sesuatu kepada-Ku akan Ku-
berikan, orang yang meminta ampunan dari-Ku akan Ku-ampuni.” (HR
Bukhari dan Muslim)”.*

nepy wisey JireAg uelng jo AJISIdAIU) dJTWER[S] 3)BIG

4l Imam Al-Bukhori, Shaheh al-Bukhari, Juz 1V, him. 421, dalam Software Maktabah

Syamilah.
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Waktu pelaksanaan ini di kerjakan untuk menjadikan tradisi oleh
masyakat dusun batang samo hulu Tradisi ini dilaksanakan menjelang shalat
subuh atau sepertiga malam terakhir dengan tujuan pelaksanaan tradisi ini
semua bacaan-bacaan dan do’a-do’a mulai dari malam pertama sampai malam
ke tujuh ber manfaat bagi si mayit karena Jika manusia sudah mati, tak ada lagi
amal saleh yang bisa dilakukan. Apakah dengan demikian ia benar-benar

terputus dari pahala Rasulullah SAW., bersabda:
@,uwuﬁa\@&,uuruj@_cmy@\‘)uwuzwd&\&f
o) ol O aad 136 e 'CT ST ol o OF e aimls s oz sl
o2V ol sles ol ol s 5o g 5o ) Oy ¢ Lg Loy LI e
b Yl Sl ) el s 0y JLAH Ju

Seorang mayat dalam kuburnya seperti orang tenggelam yang sedang
meminta pertolongan. Dia menanti-nanti doa ayah, ibu, anak, dan
kawan yang tepercaya. Apabila doa itu sampai kepadanya, itu lebih ia
sukai daripada dunia berikut segala isinya. Dan sesungguhnya Allah
menyampaikan doa penghuni dunia untuk ahli kubur sebesar gunung.
Adapun hadiah orang-orang yang hidup kepada orang-orang mati ialah
memohon istighfar kepada Allah untuk mereka dan bersedekah atas
nama mereka. (HR al-Dailami dan al-Baihagj).*?

4. Living Hadis
a. Pengertian, Ruang Lingkup dan Model
Secara etimologi, living berasal dari bahasa “Live” yang berarti hidup,
aktif dan yang hidup. Kata kerja yang berarti hidup ini mendapatkan tambahan
ing di ujungnya (pola Verb-Ing) yang dalam gramatika bahasa inggris yang
disebut present participle. Kata living berarti “yang hidup” dan
“menggantikan.”*®

Living hadis merupakan adat istiadat atau sunnah-sunnah Nabi yang
masih bertahan dalam masyarakat modern dikenal sebagai hadis yang hidup,

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

“lmam al-Baihaqi, Syu’ab al-lman, Juz VI, hlm. 2023, dalam Software Maktabah

Syamilah.

4Suryani, Konsep Hadits Dan Sunnah Dalam Perspektif Fazlur Rahman, 2020.
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dan merupakan fenomena sosiokultural keagamaan. Pola perilaku yang
ditampilkan merupakan cerminan bagaimana umat Islam menyikapi hadis
Nabi. Umat Islam menjadikan Nabi sebagai panutan utama mereka dan terus
melakukannya hingga akhir zaman. Di titik inilah muncul sejumlah
permasalahan yang berkaitan dengan kebutuhan dan kemajuan masyarakat
dalam menerapkan ajaran Islam yang sejalan dengan ajaran Nabi Muhammad
SAW dalam berbagai situasi ruang dan waktu. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa upaya penerapan hadis dalam berbagai situasi sosial, budaya,
politik, ekonomi, dan hukum telah menjadikannya “hadits yang hidup” di
masyarakat.** Dengan demikian living hadis merupakan sebuah tulisan,
bacaan, dan praktik yang dilakukan oleh komunitas masyarakat tertntu sebgaai
upaya untuk mengaplikasikan Hadis Nabi.

Living hadis mempunyai tiga model yaitu tradisi tertulis, tradisi lisan,
dan tradisi praktis merupakan tiga model hadis yang hidup. Berdasarkan uraian
tersebut, ada beberapa form yang sering digunakan di beberapa domain dan
dalam satu domain, bahkan terkadang berkaitan erat satu sama lain. Hal ini
disebabkan oleh budaya Muslim yang lebih lazim dibandingkan dua tradisi
lainnya tradisi lisan dan praktik. Evolusi hadis yang hidup sangat bergantung
pada tradisi tertulis. Tidak semua tulisan dibatasi untuk dipamerkan di tempat
yang mencolok seperti bus, masjid, pesantren, dan lain sebagainya. Selain itu,
ada kebiasaan lama dalam perbendaharaan Indonesia yang mengambil inspirasi
dari hadis Nabi Muhammad SAW yang tersebar di seluruh tanah air.

Kajian penulis berfokus pada tradisi lisan sebagai model hadis hidup
selanjutnya. Tata cara yang diikuti umat Islam sebenarnya muncul bersamaan
dengan tradisi lisan hadis yang hidup. Contoh terakhir dari hadis yang hidup
adalah kebiasaan yang masih diikuti oleh banyak umat Islam. Salah satu
contohnya adalah permasalahan waktu salat wetu limo dan wetu telu di
masyarakat Lombok NTB. Sebenarnya Nabi Muhammad SAW menggunakan
contoh ini sebanyak lima kali dalam hadisnya. Karena ini adalah contoh

4“Muhammad Alfatih Suryadilaga, Model-Model Living Hadis (Yogyakarta: TH Press,

2005), him 107.
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kegiatan berbasis komunitas, maka hal ini sesuai dengan konsep praktik hadis
yang hidup.*®

b. Pertumbuhan dan Perkembangan Living Hadis

Di dunia Islam, istilah “hadis hidup” baru muncul menjelang akhir abad
ke-20. Pencetus ungkapan ini adalah ulama Islam kelahiran Pakistan, Fazlur
Rahman. Kata ini bermula dari pandangan Fazlur Rahman mengenai sunnah
nabi. Menurutnya, sunnah dan hadis sejatinya telah berkembang seiring
berjalannya waktu. Fazlur Rahman mengklaim bahwa Sunnah merupakan
gagasan yang sudah ada sejak awal Islam dan dapat diterapkan pada semua
periode waktu.*® Istilah "sunnah yang hidup" mengacu pada adat istiadat yang
diterima, atau ijma’ di kalangan umat Islam. Fazlur Rahman menyoroti
perbedaan yang signifikan antara “sunah yang hidup” dari generasi sebelumnya
dan hadis, meskipun pada kenyataannya hadis hanyalah sekedar transfer lisan
dari sunnah. la bersikukuh bahwa hadis bersifat formal dan bertujuan untuk
melestarikan kepermanenan sintesis “sunnah yang hidup" yang bertahan
hingga abad ketiga Hijriah, namun "sunah yang hidup™ adalah sebuah proses
yang dinamis dan berkelanjutan. Fazlur Rahman menjelaskan dalam
kesempatan ini bahwa upaya resmi Pada saat itu, ""sunnah yang hidup™ berubah
menjadi hadis yang sangat penting. Proses keberlanjutan ini tidak mendapat
dukungan resmi; sebaliknya, hal ini terkadang mengganggu kesinambungan
proses, sehingga menghilangkan identitas proses.*’

Dengan mengendorkan formal sunnah atau hadis-hadis amaliah, maka
setiap generasi mempunyai kesempatan untuk menghidupkan sunnah nabi
sesuai dengan zamannya sebagaimana yang diperankan oleh generasi awal
kaum muslim.Istilah living hadis sebenarnya dipopulerkan oleh Barbara
Metcalf melalui artikelnya, “Living Hadith in Tablighi Jamaah”. Jika ditelusuri
lebih jauh, tema ini sebenarnya kelanjutan dari istilah Livingsunnah, dan lebih

¥ wrsey] jiredg uejng yo AJISIaATUN) dTWe|S] 3383
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4 M. khoiril Anwar, “Living Hadis,” Jurnal Farabi 12, no. 1 (2015), hlm. 77.
“Fazlur Rahman, Gelombang Perubahan dalam Islam: Studi tentang Fundamentalisme

Islam, terj. Aam Fahmia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), him. 9.

#Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Karachi: Central Institute of Islamic

Research, 1965), him. 6.
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jauh yakni praktik sahabat tabi’in dengan tradisi madinah yang digagas oleh
Imam Malik.*® Dengan demikian pada dasarnya sisi kebaruannya adalah pada
frasa kata yang digunakan.

B. Literature Review

1. Ainul Murtadho. Penelitiannya berbentuk skripsi yang berjudul "Talgin
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Mayit Menurut Pandangan KH. Muhammad Murtadlo At-Tubany Dalam
Naskah Majmu’at Tashtamilu ‘Ala ‘Arba’l Rasa’il”.*® Penelitian ini
menyimpulkan bahwa: Pertama, Kiai Muhammad Murtadlo masa hidupnya
satu masa dengan Kiai Hasyim Asy’ari. Kedua, kondisi naskah berupa
cetakan pada tahun 1933 M, ukuran kertas panjang 14,5 dan tinggi 20,5 cm
masih dapat terbaca dengan jelas. Ketiga, Talgin Mayit Menurut KH.
Muhammad Murtadlo Hukumnya Sunnah. Yang menjadi perbedaan antara
penelitian ini dengan yang dibahas penulis ialah pada jenis penelitian yang
digunakan. Penulis dalam hal ini menggunakan jenis penelitian field
research atau riset lapangan, sedangkan penelitian ini menggunakan library
research atau kajian pustaka.

Imel Yulia Sari. Penelitiannya berbentuk skripsi yang berjudul “Tradisi
Membaca Ayat Al-Qur’an Pada Saat Mentalginkan Jenazah di Pemakaman
(Study Living Qur’an di Nagari Sungai Nanam Kecamatan Lembah
Gumanti Kabupaten Solok Sumatera Barat)”.®® Penelitian ini
menyimpulkan bahwa: Pertama, Tradisi Membaca Ayat Al-Qur'an pada
saat mentalginkan jenazah di pemakaman Nagari Sungai Nanam merupakan
tradisi turun temurun yang sampai saat ini tetap dilaksanakan. Kedua,
Praktek tradisi membaca ayat Al-Qur an pada saat mentalginkan jenazah di

pemakaman di Nagari Sungai Nanam dilakukan saat jenazah sudah dibawa
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49 Ainul Murtadho, “Talqin Mayit Menurut Pandangan KH. Muhammad Murtadlo At-

Tubany Dalam Naskah Majmu’at Tashtamilu ‘Ala ‘Arba’l Rasa’il”, Skripsi, Surabaya: UIN Sunan
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urabaya, 2019.
%0 Imel Yulia Sari, “Tradisi Membaca Ayat Al-Qur’an Pada Saat Mentalginkan Jenazah di

SPemakaman (Study Living Qur’an di Nagari Sungai Nanam Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok Sumatera Barat”, Skripsi, Batusangkar: Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus
Batusangkar, 2023 M/1445 H.
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ke kuburan, lalu dimasukkan ke liang lahat, kemudian saat setengah
dikuburkan atau saat baru saja tanah di datarkan. Semua orang berhenti yang
berdiri duduk dan bekerja berhenti semua terlebih dahulu tanpa ada suara
sedikitpun. Kemudian ada satu orang sholeh, yang duduk di samping kepala
si mayit yang baru saja dikuburkan untuk membacakan talgin kepadanya.
Ketiga, Tradisi ini suatu bentuk perbuatan yang dipandang baik, salah
satunya akan memberikan efek yang baik terutama bagi pentalgin akan
memperoleh pahala dari apa yang dibacakan. Perbedaan antara penelitian
yang penulis teliti dengan penelitian sebelumnya adalah pada tinjauan
penelitiannya.

Tatik Karmila, Bambang Husni Nugroho, dan Ahmad Mustaniruddin.
Penelitiannya berbentuk jurnal yang berjudul “Riset Living Qur’an Pada
Tradisi Pembacaan Talgin Mayat di Desa Rantau Limau Kapas Kecamatan
Tiang Pumpung Kabupaten Merangin”.®! Penelitian ini menyimpulkan
bahwa fenomena pembacaan talqin mayat ini didasari oleh QS. Adz-
Dzariyat ayat 55 dan QS. Ibrahim ayat 27. Adapun prosesi pembacaan talgin
mayat di Desa Rantau Limau Kapas ialah pentalgin duduk di samping
kuburan mayat, dengan membaca istighfar, bertawassul, membaca ta’awudz
serta basmalah dan dilanjutkan dengan membaca lafadh talgin. Pemahaman
dari masyarakat Desa Rantau Limau Kapas mengenai fenomena ini ialah
bahwa talgin mayat ini berbicara tentang semua aspek, baik ditinjau dari sisi
dunia maupun sisi akhirat. Menurut masyarakat bahwa membaca talqgin bagi
mayat merupakan salah satu bentuk amal baik yang harus dilestarikan. Pada
penelitian kali ini terdapat perbedaan dari yang dibahas oleh penulis, yaitu
pada tinjauan serta lokasi penelitian. Tinjauan penelitian terdahulu
berdasarkan Al-Qur’an sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah

berdasarkan hadis.
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4. Miftahul Jannah. Penelitiannya berbentuk jurnal yang berjudul “Living

Hadis Dalam Tradisi Menjaga Kubur Masyarakat Banjar Kabupaten Hulu
Sungai Tengah Kalimantan Selatan”.>? Hasil penelitian bahwa Berdasarkan
analisis faktor pembentukan living hadis serta pengklasifikasiannya, maka
fenomena menjaga kubur di Kabupaten Hulu Sungai Tengah Provinsi
Kalimantan Selatan ini termasuk ke dalam kategori praktik. Tradisi ini tidak
terlacak asal-usulnya, semacam bentuk pembauran dengan ujaran-ujaran
tentang pemahaman hadis yang sejak dahulu kala berkembang di
masyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan pembahasan yang dibahas
penulis terletak pada bentuk pelaksanaan tradisi-nya penelitian sebelumnya
membahas tentang praktik tradisi menjaga kubur secara khusus sedangkan
penelitian ini membahas tentang talgin di waktu yang spesifik.

Slamet Arofik. Penelitiannya berbentuk jurnal yang berjudul “Talgin Mayit
Analisis Kualifikasi Hadith Dalam Kitab Sunan Abu Dawud”.>® Hadis tidak
hanya berfungsi sebagai sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur‘an,
tetapi juga berfungsi sebagai contoh untuk kehidupan sosial dan spiritual
manusia. Namun, beberapa anggota masyarakat muslim terus
mempertanyakan fungsi dan legitimasi sumber hukum kedua tersebut,
menurut historiografi hadith. Hadith tentang talgin yang ditemukan dalam
kitab Sunan Abu Dawud dengan indeks 2710 adalah salah satu yang masih
diperdebatkan. Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk mempelajari
sanad dan matan hadith talgin mayit yang ditemukan dalam kitab Sunan
Abu Dawud, bagaimana mereka kuat, dan apa arti kata "talgin" dalam
hadith. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tersebut merupakan
hadis ahad jika dilihat dari sanad.>* Perbedaan penelitian sebelumnya

dengan penelitian ini terletak pada analisis nya, pada penelitian terdahulu
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analisisnya kepada kualitas hadisnya sedangkan penelitian ini menganalisis
fenomena nya.

Alvina Munawarroh penelitiannya yang berbentuk skripsi dengan judul
“Fungsi Sosial Tradisi Mandoa dalam Upacara Kematian”. Penelitian ini
dilakukan dengan metodologi kualitatif dan menggunakan pendekatan
deskriptif penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan gejala sosial
tertentu. Metode utama untuk mengumpulkan data adalah observasi,
dan wawancara yang terbuka dan mendalam, serta dokumentasi dan studi
kepustakaan. Penelitian ini menggunakan teori fungsi sosial Malinowski
dalam tiga tangka tanabsraksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi
mandoa dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama terjadi sebelum ritual
mandoa, dan tahap kedua terjadi setelah ritual mandoa. terdiri dari aktivitas
masyarakat setelah mayat dikuburkan, seperti doa talgin dan doa tabuang
mayik, tradisi mangapiang kayu, tradisi kaji stamat, dan menyiapkan
mandoa manigo hari (mendoa tiga hari). Tahap kedua adalah aktivitas inti
masyarakat dalam melangsungkan ritual mandoa, yang mencakup mandoa
tujuh hari (mendoa tujuh hari), mandoa duo kali tujuh hari (mendoa empat
belas hari), dan mandoa ampek puluh hari (mendoa sepuluh hari).
Masyarakat nagari Pauh Duo Nan Batigo masih memiliki tradisi mandoa,
yang masih dipertahankan sampai saat ini. Bertahannya tradisi mandoa pasti
memiliki tujuan unik bagi masyarakat, karena itu ada beberapa tujuan untuk
tradisi mandoa di masyarakat Pauh Duo Nan Batigo. Masyarakat nagari
Pauh Duo Nan Batigo masih memiliki tradisi mandoa, yang masih
dipertahankan sampai saat ini. Tidak diragukan lagi, tradisi mandoa
memiliki tujuan tertentu bagi masyarakat, seperti yang ditunjukkan oleh
beberapa fungsinya pada masyarakat Pauh Duo Nan Batigo. Fungsi pertama
adalah untuk hubungan keluarga, hubungan kekerabatan, dan masyarakat
dan adat istiadat. Selain dari ketiga fungsi tersebut, kita juga dapat melihat

latar belakang bertahannya tradisi, yaitu karena tradisi mandoa sebagai
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sebuah prestise.>® Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terdapat pada perspektifnya.

Indra Kurniawan, Arif Rahman, penelitian ini berbentuk jurnal yang
berjudul, Tradisi Tebba Kaluku di Atas Kuburan Perspektif Hukum Islam
Studi Kasus Kecamatan Pangakajene, Kabupaten Pangkep, Penelitian ini
mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi..
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses Tradisi Tebba Kaluku di
Kuburan dari Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Kacamatan
Pangkajene, Kabupaten Pangkep) mencakup persiapan (menentukan waktu,
menyiapkan kelapa tua, menyiapkan parang, memakai pakaian satu set
dengan panrita), dan pelaksanaan (sang mayit dikebumikan, mayit didoakan
oleh Imam dan jamaah, membaca basmalah, membaca doa Talgin sambil
memotong Tebba Sikaliyya). Pandangan hukum Islam tentang tardisi tebba
kaluku di atas kuburan dari perspektif hukum Islam (Studi Kasus
Kacamatan Pangkajene, Kabupaten Pangkep) menyatakan bahwa tradisi
tersebut harus dipertahankan dan dilestarikan karena memiliki manfaat
positif, seperti mendoakan agar mayit aman dan selamat. Penulis berharap
hasil penelitian ini dapat membantu calon peneliti lain.*® Perbedaan terletak
pada segi perspektifnya antara hukum islam dan perspektif hadis.

Maulana Subhan yang berbentuk Skripsi dengan judul “Analisis Talgin
Menurut Tokoh Muhammadiyah Dan Tokoh Nahdlatul Ulama Di
Kabupaten Banyumas”, Dalam skripsi ini jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kualitatif, yang merupakan jenis penelitian yang bersifat
deskriptif dan biasanya menggunakan analisis. Landasan teori digunakan
untuk membantu fokus penelitian berdasarkan data lapangan untuk
mendapatkan gambaran yang lengkap. Penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
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menggunakan beberapa sumber sekunder, seperti buku-buku, jurnal, dan
artikel, serta wawancara dengan para tokoh dari kedua organisasi tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Muhammadiyah menganggap
talgin sebagai sunah untuk menuntun seseorang ketika sedang sakaratul
maut, sementara orang lain Tokoh Nahdlatul Ulama mengatakan sunah
talgin adalah menutun seseorang ketika mereka meninggal dan setelah
mereka dikuburkan. seperti dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim, Imam Abu Dawud, dan Imam Al-Nasa'l yang mengatakan bahwa
seseorang yang masih hidup dianjurkan untuk mentalgin seseorang yang
sedang sakaratul maut.>” Perbedaan antara penelitian ini dan sebelumnya
terletak pada perspektif kajiannya.

Muhammad Yusuf Lakasompa Skripsi yang berjudul, Tradisi Mattalakking
Tomate di Desa Bonde Kec. Campalagian Kab. Polewali Mandar (Suatu
Kajian Living Sunnah), Penelitian ini menggunakan bentuk kehidupan
dengan menggunakan berbagai pendekatan, seperti pendekatan Yuridis
Normatif, pendekatan Yuridis Empiris, pendekatan Syar'l, dan pendekatan
Fenomologi. Dalam hal Data primer dan data sekunder adalah sumber data
peneliti. Data primer terdiri dari wawancara dengan narasumber atau
informan yang kompeten. Sumber data sekunder termasuk buku, jurnal,
skipsi, dan lainnya. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui observasi atau
pengamatan. Metode ini digunakan dalam penelitian kualitatif atau oleh
peneliti langsung di lapangan untuk mengamati proses mattalakking tomat.
Analisis dan pengolahan data terdiri dari fase penampilan data, pengurangan
data, dan penarikan conculation. Studi ini menunjukkan bahwa tradisi
mattalakking tomat adalah baik dan tidak bertentangan dengan agama
karena bacaan yang terkandung di dalamnya berasal dari Al-Qur'an dan
Hadis. Value Sunnah yang terkandung di dalamnya sangat membantu si

mayit untuk menjawab pertanyaannya karena isi bacaan talkin tomat
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diambil dari Al-Qur'an dan Hadis. Masyarakat melakukan tradisi ini karena
menjadikannya sebagai pelajaran bagi orang yang masih hidup, dan bacaan
tallin tersebut adalah doa untuk si mayit. Tradisi ini juga mengandung nilai-
nilai sunnah seperti zikir, doa, sedekah, dan silaturrahmi bagi yang
menghadangnya. Selama tidak melanggar hukum, tradisi mattalakking
tomat dapat dilakukan, itulah sebabnya orang-orang terus melakukannya
sampai sekarang karena bacaan Mattelakking berisi Al-Qur'an dan Hadis,
serta dapat berfungsi sebagai pelajaran bahwa dua malaikat akan bertanya
kepada kita tentang apa yang kita lakukan di dunia ketika kita meninggal.>®
Perbedaan penelitian ini terletak pada fenomena yang dikaji.

10. Novia Permata Sari, Jurnal yang berjudul, Study Living Qur'an terhadap

Tradisi Pembacaan Al-Quran di Kuburan Pagi dan Petang Selama Tujuh
Hari, Fokus penelitian adalah sejarah awal praktik pembacaan Al-Quran
pagi dan petang di kuburan selama tujuh hari, dan tradisi pembacaan Surat
Yasin pagi dan petang. petangnya di kuburan selama tujuh hari, dan makna
pembacaan Al-Quran pagi dan petang di sana. Penelitian lapangan, juga
dikenal sebagai "penelitian lapangan”, dilakukan dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif. Observasi, wawancara, dan dokumentasi
adalah sumber data penelitian. Hasil menunjukkan bahwa tradisi ini telah
ada sejak lama dan masih dilakukan. Selain itu, berdasarkan tela‘ahan
sumber data, ditemukan informasi bahwa tradisi ini berasal dari Tarikat
Syatariyah, yang dibawa oleh Syekh Burhanuddin dari Ulakan. Keluarga
mayat melakukan ritual ini di kuburan setiap hari pagi dan petang selama
tujuh hari berturut-turut. Mereka membacakan alfatihah, air talgin,
membacakan doa untuk siksa kubur, surah Yasin, surat Al-Ikhlas, Al-Falaq,
dan An-Nas.>® Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya

terdapat pada perspektif kajiannya.
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C. Konsep Operasional
Konsep Operasional ini merupakan Batasan defenisi atau jangkauan dari
kerangka teoritis. Hal ini perlu, untuk memperjelas ruang lingkup penelitian
Konsep operasional ini sebagai berikut:
1. Tinjauan Lokasi Penelitian, dengan indikator:
a. Geografis, Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya Desa Batang Samo,
Kecamatan Rambah, Kabupaten Rokan Hulu
b. Visi dan Misi
c. Keadaan Penduduk
d. Sarana dan Prasarana
2. Praktik Pembacaan talgin, dengan indikator :
a. Waktu Dan Tempat Praktik
b. Pelaksana Praktik
c. Bacaan Praktik
d. Tujuan Praktik
3. Pendapat Ulama Tentang Pembacaan Talgin, dengan indikator :
a. Dalil Hadis
b. Sumber Kitab
c. Dasar Hukumnya

d. Dasar Pelaksanaan
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BAB I11
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research) yaitu turun langsung ke suatu tempat (objek) untuk
menggali permasalahan yang akan diteliti. Kualitatif deskriptif bertujuan untuk
memberikan deskripsi atau gambaran tentang realitas sosial yang terdapat
dalam lingkungan masyarakat Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan
jenis penelitian yang tidak mekibatkan unsur perhitungan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif karena peneliti menganggap bahwa
permasalahan yang menjadi fokus penelitian memiliki tingkat kompleksitas dan
dinamika yang cukup tinggi. Maka data yang diperoleh dari narasumber
dikumpulkan melalui metode yang lebih alamiah yaitu dengan melakukan
wawancara secara langsung dengan para narasumber sehingga diperoleh respon
yang natural.®°

Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan, maka dari itu
penulis memilih objek penelitian yaitu di Desa Batang Samo Kecamatan
Rambah Kabupaten Rokan Hulu. Dengan dilakukan penelitian ini akan
diperoleh spesifik realitas tentang apa yang sedang terjadi di tengah-tengah
kehidupan masyarakat mengenai pelaksanaan Talgin tujuh malam berturut-
turut diwaktu do’a mustajab dan akan menguraikan realitas tersebut menurut

perspektif hadis.

Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang terdiri atas dua macam penelitian yaitu data

rimer dan data skunder ini adalah :

1. Sumber Data Primer. Adapun sumber data yang di jadikan rujukan pertama

dalam penelitian ini adalah: Tokoh agama di Dusun Batang Samo Hulu,

60 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,

2002).
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2. Tokoh adat, dan masyarakat Dusun Batang Samo Hulu yang terlibat dalam
pelaksanaan Talgin tujuh malam berturut-turut diwaktu do’a mustajab.

3. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang mendukung dan memperkuat data
primer. Data ini bersumber dari literatur-literatur yang ada relevansinya
dengan masalah yang dibahas, yang dapat dijadikan bahan untuk
memperkuat argumentasi dari hasil penelitian.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian di lakukan di desa Batang Samo Kecamatan Rambah

Kabupaten Rokan Hulu. Waktu penelitian dilakukan selama 6 bulan yaitu sejak

NETEEA SN SENE AW ejdiojeH @

bulan Desember 2023 sampai bulan Mei 2024. Dalam rentang waktu tersebut
terdapat penyelenggaraan Tradisi Talqin Di Waktu Do’a Mustajab Di Desa

Batang Samo Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu.

D. Informan Penelitian

Informasi Penelitian diambil dari informan yang menjadi instrumen
dalam penelitian ini. Dan dikarenakan penulis juga aktif dalam mengikuti tradisi
ini maka informasi dilapangan tidak sedikit yang di ketahui oleh penulis, namun
walaupun penulis terlibat dalam tradisi ini, penulis juga memperoleh informasi
dari: (1) Pihak penyelenggara tradisi ini, dalam hal ini ialah tokoh adat dan
tokoh agama, dan (2) Orang yang pernah mengikuti tradisi ini, sebagaimana
tabel berikut :

TABEL 3.1
INFORMEN PENELITIAN
NO NAMA JABATAN
1 Parman Kepala Desa
2 Siun Daulay Kyai/Tokoh Agama
3 Sulaiman Kyai/Tokoh Agama
4 Abdullah Masyarakat/Ahli Musibah

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan pengumpulan data, penulis melakukannya dengan

neny wises JureAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] d1e1S

menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Observasi
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Observasi (Pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat sistematika gejala-gejala
yang diselidiki. Observasi dilaksanakan pada waktu proses penelitian ini
berlangsung dan penulis menggunakan observasi parsitipatif (participation
observation).yaitu dilakukan oleh peneliti dengan terjun langsung dalam
kegiatan dan observasi kebetulan (incindental observation) yaitu observasi
yang di lakukan melalui pengamatan kegiatan terhadap objek secara
kebetulan tanpa di rencanakan.®® Dalam proses pengumpulan data ini
penulis terlibat secara langsung dengan objek penelitian yang hendak
dilakukan.

Wawancara

Wawancara adalah sesi tanya jawab lisan di mana dua atau lebih
individu secara fisik atau langsung bertemu untuk mempelajari motivasi,
tanggapan, dan pendapat satu sama lain seputar objek tertentu. Dalam
penelitian kualitatif, wawancara bersifat mendalam, dengan pertanyaan
yang bersifat terbuka dan tidak dibatasi, memungkinkan narasumber untuk
secara bebas mengungkapkan pengalaman atau kejadian yang relevan.®2
Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu proses dalam mengumpulkan, mencari,
menemukan, menggunakan, dan menyediakan dokumen dikenal sebagai
dokumentasi. Tujuan kegiatan ini adalah mengumpulkan data, keahlian, dan
bukti seperti catatan, manuskrip, surat kabar, dan media lainnya.®® Pada
teknik pengumpulan data berupa dokumentasi ini, penulis akan mengambil

gambar-gambar yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

wisey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dTWER[S] 3)BIS

61 Hasan Hamka, Metodologi Penelitian Tafsir Hadis (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN

=oyarif Hidayatullah, 2008).

e

62 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan

SPenelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin llmu (Depok: Fajar Interpratama Mandiri, 2019).

83 Sandu Siiyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian Kualitatif Jenis,

Karakteristik Dan Keunggulannya (Jakarta: PT Grasindo, 2010).
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TABEL 3.2
VARIABEL, INDIKATOR, NO. URUT PERTANYAAN DAN

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

34

NO
VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN INSTRUMEN

Profil Desa a. Geografis, Sejarah dan 1 Dokumentasi/Wawancara

Batang Samo Latar Belakang Berdirinya

Kecamatan Desa Batang Samo,

Rambah Kecamatan Rambabh,

Kabupaten Kabupaten Rokan Hulu

Rokan Hulu b. Visi dan Misi 2 Dokumentasi/Wawancara
c¢. Keadaan Penduduk 3 Dokumentasi/Observasi
d. Sarana dan Prasarana 4 Dokumentasi/Observasi

Praktik a. Waktu Dan Tempat 5 Dokumentasi/Wawancara

Pembacaan Praktik 6 Dokumentasi/Wawancara

talgin, dengan | b. Pelaksana Praktik 7 Dokumentasi/Observasi

indikator : c. Bacaan Praktik 8 Dokumentasi/Wawancara
d. Tujuan Praktik 9 Dokumentasi/Wawancara

Pendapat . ; 10 Dokumentasi/Wawancara
a. Dalil Hadis .

Ulama . 11 Dokumentasi/Wawancara
b. Sumber Kitab .

Tentang 12 Dokumentasi/Wawancara
c. Dasar Hukumnya .

Pembacaan d. Dasar Pelaksanaan 13 Dokumentasi/Wawancara

Talgin, dengan ”

indikator

. Teknik Analisis Data

Mengenai teknik analisis data yang akan peneliti gunakan yaitu dengan

menggunakan teknik analisis naratif. Teknik ini merupakan suatu teknik

analisis data di mana peneliti berusaha untuk menyampaikan data dengan narasi

atau cerita tentunya memuat seluruh bagian penelitian terutama data yang

terkait. Dalam rangka menganalisis data yang peneliti peroleh selama proses

pengumpulan data, peneliti melakukan tiga tahapan, yaitu :

1. Reduksi data, pada tahap ini peneliti melakukan proses penyeleksian,

pemilihan terhadap semua temuan data yang telah diperoleh dilapangan, yang

melibatkan observasi,

wawancara,

dan dokumentasi

terkait dengan
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©

i

o . . . . :

= pemberian nafkah selama khuruj pada jama’ah tabligh, sebagaimana yang

(@]

el dibutuhkan penulis dari hasil catatan lapangan.®*

; 2. Penyajian data yaitu suatu kumpulan informasi yang tersusun yang

= membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam

-

= tujuan pekerjaan ini, kita menjadi yakin bahwa penyajian yang baik itu suatu

i jalan masuk utama untuk analisis kualitatif yang valid. Penyajian tersebut

& mencakup berbagai jenis matrik, grafik, jaringan kerja, dan bagan. Semua

=L

2 dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu yang dapat

Py

o diakses secara langsung, bentuk yang praktis, dengan demikian peneliti dapat

=
melihat apa yang terjadi dan dapat dengan baik menggamabarkan kesimpulan
yang dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis tahap berikutnya penyajian
menyarankan yang lebih bermanfaat.®®

3. Penarikan kesimpulan, tahap ini dilakukan setelah penyajiana data dilakukan.

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
jawaban terhadap rumusan masalah, didasarkan pada hasil yang telah

o dikumpulkan dan dianalisis terlebih dahulu agar dapat dipahami dengan jelas

;’:; terkait kesimpulan penelitian.®
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= & Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif, (Yogyakarta: Suka pers), 2018,

Im. 114
i] 8 Emzir, Metodologi Penelitian Analisis Data (Jakarta : PT Raja Grafindo), 2010, him.
=132

66 Usman Husaini dan Purnomo Setiadi Akbar, “Metode Penelitian Sosial” (Jakarta: PT

Bumi Aksara, 2014).
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan juga pembahasan terkait Tradisi

Talqin Di Waktu Do’a Mustajab Di Desa Batang Samo Kecamatan Rambah
Kabupaten Rokan Hulu (Studi Living Hadis), oleh karena itu maka dapat

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan tradisi talgin di desa Batang Samo Kecamatan Rambah

Kabupaten Rokan Hulu pada pukul empat dini hari dimana waktu tersebut
dipercaya adalah waktu mustajab untuk berdo’a dan biasanya selesai
ketika azan shubuh yang dilakukan disamping kuburan simayit. Adapun
isi talgin tersebut yaitu do’a pengampunan dosa, tahlil, dan kelapangan
kubur untuk si mayit. Hal itu bertujuan untuk membantu mayit di dalam

kubur untuk mendapat pertolongan Allah SWT.

. Tradisi talqin di Desa Batang Samo ini merupakan usaha dan do’a dari

keluarga untuk simayit yang sudah berada di dalam kubur. Living hadis
terkait tradisi ini yaitu hadis Nabi yang mengatakan tentang
penyelenggaraan jenazah untuk memohonkan ampun bagi si mayit disisi
kuburnya, hal itulah yang menjadi landasan bagi masyarakat desa Batang

Samo untuk tetap mempertahankan tradisi ini.

Saran

1. Kepada pemuka agama di Desa Batang Samo yang bersedia melaksanakan

tradisi talgin hendaknya selalu melakukan pengajaran terhadap masyarakat
yang mungkin belum memahami makna yang terkandung dalam tradisi

tersebut.

. Penelitian ini belum lengkap dan belum mencakup semua aspek dari

tradisi talgin di Desa Batang Samo. Selain aspek hadis masih banyak aspek

lain yang dapat dikaji di penelitian berikutnya.

55
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

KISI-KISI PERTANYAAN WAWANCARA

Sudul Penelitian : Tradisi Talgin Di Waktu Do’a Mustajab Di Desa Batang Samo
“Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu (Studi Living Hadis)

»
Nama : Parman
~Jabatan : Kepala Desa
aHari/Tanggal : Senin, 01 April 2024
2]
“| NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN
1 | Sejarah berdirinya Desa Batang Samo | Tertulis dalam bentuk pdf yang
berjudul Profil Desa Suka Maju
Rambah.
2 | Komposisi penduduk desa batang Kepala keluarga 1.127 KK Laki-laki
samo berdasarkan jenis kelamin 2170 Jiwa Perempuan 2190 Jiwa
Jumlah keseluruhan 4.360 Jiwa.
3 Kondisi geografis desa batang samo Batas Kawasan

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

wilayah batang samo

Di sebelah timur terdapat Desa
Rambah Samo Barat, sedangkan
di sebelah barat terdapat Desa
Koto Tinggi. Di sebelah utara
terdapat Desa Koto Tinggi, Pasir
Baru, Rambah Baru, Kecamatan
Rambah Samo. Di sebelah
selatan terdapat Rambah Tengah
Barat, yang terletak di Bukit
Barisan/Sumatera Barat, dengan
luas wilayah 8.400 kilometer
persegi.

Apa saja visi misi desa batang samo

Visi

Untuk mewujudkan kehidupan
masyarakat Desa Suka Maju
yang adil, makmur, dan sejahtera,
tata kelola pemerintahan yang
baik dan bersih telah dibangun.
Tahun 2017-2023,
pembangunan Desa
direncanakan untuk  menjadi
yang terbaik dan sejahtera.

Misi
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a. Maksimalkan kinerja
perangkat Desa dan Dusun sesuai
dengan tugas pokok dan
fungsinya untuk memberikan
layanan yang baik kepada
masyarakat.

b.Menjalankan urusan
pemerintah Desa secara
transparan dan  bertanggung
jawab sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.
c.Meningkatkan ekonomi
masyarakat yang kurang mampu
melalui pendataan dan
penyuluhan  khusus  kepada
UKM, wiraswasta, dan petani.

d. Meningkatkan PADesa Desa
Suka Maju dengan menambah

Kebun Desa dan
mengembangkan Usaha Desa
melalui  kerjasama  dengan
BUMDesa.

e. Menciptakan Dusun Mandiri
yang mampu  menghasilkan
pendapatan sendiri, sehingga
dusun-dusun di Desa Suka Maju
tidak selalu bergantung pada
bantuan  dari Desa dan
pemerintah daerah dalam setiap
program dusun.
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KISI-KISI PERTANYAAN WAWANCARA

dJudul Penelitian : Tradisi Talqin Di Waktu Do’a Mustajab Di Desa Batang Samo
ZKecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu (Studi Living Hadis)

w

Nama

Zabatan

Q

: Siun Daulay
. Kyai/Tokoh Agama

—Hari/Tanggal : Kamis, 28 Maret 2024

4]
c
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NO

DAFTAR PERTANYAAN

JAWABAN

1

Terkait waktu dan di mana tempat
praktek

Dalam pelaksanakan talgin tujuh
yang berada di desa Batang Samo
mempunyai waktu waktu tertentu
yang manfaatnya adalah waktu
itu  memiliki  keistimewaan,
seperti halnya yang dilakukan di
Desa Batang Samo praktik talgin
tujuh dilakukan sebelum sholat
subuh yang perkiraannya mulai
dari pukul 4 samapi sebelum azan
subuh biasanya sudah selesai
melaksanakan  talgin  tujuh.
Manfaat yang paling istimewa
kenapa  dilakukan  diwaktu
sebelum sholat subuh karena
memang waktu itu dikatakan
oleh ulama pendahulu
merupakan waktu yang paling
afdol di ijabahnya do’a.

Bagaimana pelaksanaan praktik Tradisi
Talqin Di Waktu Do’a Mustajab

Pelaksanaan talgin tujuh sendiri
yang berada di Desa Batang samo
memiliki  ketentuan  khusus,
karena memang pelaksanaan
talgin tujuh sendiri merupakan
permintaan dari ahli keluarga
dari simayit, jadi terlebih dahulu
jika talgin tujuh mau dilakukan
haruslah ada permintaan dari ahli
keluarga, jadi kalau misalnya
tidak ada permintaan dari ahli
kelurga dari si mayit maka talgin
tujun ini  tidak akan ada
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dikerjakan. Dalam
pelaksanaannya talgin ketika
akan pelaksanaan pembacaan
do’a di samping kubur si mayit
maka akan dipimpin oleh seorang
imam an akan diikuti oleh jamah
yang terkumpoul dari pihak
kelurga.

Apa saja bacaan praktik Tradisi Talgin
Di Waktu Do’a Mustajab

Talgin tujuh sendiri merupakan
do’a yang pada intinya agar do’a
yang disampaikan bisa
membantu si mayit didalam
kubur, do’a yang dibacan juga
merupakan amalan amalan yang
bisa membuat dan mendo’akan
simayit mendapatkan ketenangan
didalam kubur.

Tujuan dari praktik Tradisi Talgin Di
Waktu Do’a Mustajab

Dalam melakukan talgin tujuh
yang dilaksanakan selama tujuh
hari berturut-turut, dan meiliki
do’a yang berbeda-beda pada
setiap malamnya, akan memeiliki
tujuan utama agar do’a yang
dibacakan menjadi penolong
bagi simayit didalam kubur.

Dasar hukum yang bersumber dari hadist
terkait Tradisi Talqin Di Waktu Do’a
Mustajab

Talgin tujuh yang dilaksanakan
di Desa Batang Samo merupakan
peninggalan dari ulama atau
pemuka tokoh agama terdahulu
yang berada di kampung Kita ini,
jadi memang kalau dilihat dari
hadis nya kenapa perlunya
melaksanakan talgin tujuh dari
sebuah hadis Nabi, .
Y] ALY A%0 pa | il
]
Sehingga memang talgin tujuh
yang dilaksakan ini bersumber
dari hadis Nabi.
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KISI-KISI PERTANYAAN WAWANCARA

dJudul Penelitian : Tradisi Talqin Di Waktu Do’a Mustajab Di Desa Batang Samo
ZKecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu (Studi Living Hadis)

7))
Nama : Sulaiman
ZYabatan . Kyai/Tokoh Agama
—Hari/Tanggal : Kamis, 28 Maret 2024
2]
<1 NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN
1 Kitab rujukan dalam pelaksanaan Pelaksanakan talgin tujuh
praktik sendiri  merupakan ajaran
yang diajarakan kepada para
penduduk atau tokoh agama
dan juga pemuka kampung
yang ada di Desa Batang
Samo, dari ulama terdahulu
lah yang mana mereka
mengumpulkan beberapa
® kumpulan do’a yang ada di
= dalam kitab majmu’ syarif
; sehingga dijadikan dalam
g sebuah catatan dan menjadi
B rujukan sebagai ajaran dalam
E pelaksanaan talgin tujuh, jadi
5 pada pelaksanaannya
5 termasuk kitab majmu’ syarif
® yang sudah disusun di
& dalamnya do’a-do’a arwah
e oleh para tokoh agama
w sebagai panduan dalam
f; pelaksanaannya.
5 2 Dasar hukum pelaksanaan praktik Allah mengatakan didalam
i Tradisi Talqin Di Waktu Do’a salah satu ayat yang ada di
ﬁ Mustajab dalam  Al-qur’an bahwa
SN berdoalah kamu niscaya aku
A akan mengambulkannya, dari
= itu saja sudah menjadi
2 keharusan untuk manusia
=
= agar mendoa kepada Allah
= baik ia dalam kesusahan atau
juga dalam kebaikan. Begitu
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juga dengan talqin tujuh yang
merupakan sekumpulan do’a
yang akan dikrimkan kepada
simayit yang sudah berada
didalam kubur semoga Allah
memberikan kemudahan dan
penerangan didalam
kuburnya dengan dibacakan
do’a tersebut.

Dasar pelaksanaan praktik Tradisi
Talqin Di Waktu Do’a Mustajab

Do’a yang sudah dibacakan
disamping kubur siamyit
merupakan  usaha  dari
keluarga  simayit  agar
mendapat pertolongan dari
Allah SWT, sebagaimana
juga pengetahuan dari ulama
kita terdahulu dan juga
pengajaran yang diajarkan
kepada kami bahwa talqgin
tujuh ini dibacakan
pelaksanaannya diwaktu
do’a mustajab dan mudah
dikabulkan  Allah  SWT
waktunya yang paling tepat
adalah sebelum masuk waktu
sholat shubuh karena pada
saat itu ummat manusia
masih sedikit yang terbangun
dan  melaksanakan amal
ibadah dan berdo’a kepada
Allah SWT.
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KISI-KISI PERTANYAAN WAWANCARA

=Judul Penelitian : Tradisi Talgin Di Waktu Do’a Mustajab Di Desa Batang Samo
CKecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu (Studi Living Hadis)

=

oNama :

Jabatan : Masyarakat

ZHari/Tanggal : Kamis, 28 Maret 2024

py)

| NO DAFTAR PERTANYAAN JAWABAN

S| 1 | Waktu dan tempat praktik Tradisi | Kami sendiri sebagai

Talqin Di Waktu Do’a Mustajab keluraga  dari  simayit,

sebelum mengadakan praktik
talgin tujuh ini, kami akan
menjumpai  imam  untuk
mengimami dalam
pelaksanananya nanti di
samping kubur  simayit,
kalau dari waktunya itu
biasanya sebelum masuk

® waktu shalat shubuh dan

= selesai pas sebelum azan

- biasanya semua acara sudah

= selesai dilaksanakan.

5| 2 |Tujuan dari praktik praktik Tradisi | Kamikeluaraga simayit tidak

E Talgin Di Waktu Do’a Mustajab banyak lagi bantuan yang

= kami bisa berikan kepada

< simayit, semoga harapannya

@ dengan melaksanakan talgin

& tujuh ini  bisa membantu

e simayit  didalam  kubur

@ diberikan kemudahan dan

= mendapatkan  ketenangan

= disisi Allah SWT.

9 2]

P

5
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8

&

]

=
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UIN SUSKA RIAU

Desa Batang

i

jab D

a)

Waktu Do’a Must

inD

i
Samo Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu (Studi Living Hadis)
Wawancara Bersama Tokoh Masyarakat Desa Suka Maju

Foto Dokumentasi Tradisi Talq

© Hak cipta milik™C

—

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Wawancara Bersama Kepala Desa Suka Maju
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

il

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ditand: gani Secara Elek ik Melalui :
g = & Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)
i DPM | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
A PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
4 PROVINSI RIAU
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Digmpaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2] ﬁBupaﬁ Rokan Hulu
~Up. Kaban Kesbang dan Linmas di Pasirpengaraian
3, ~Dekan Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau di Pekanbaru
4. Zflang Bersangkutan
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PEMERINTAH KABUPATEN ROKAN HULU
KECAMATAN RAMBAH
DESA SUKA MAJU

NVIE VISNS NIN
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= ©  -Alamat :JL Sutan Tua Batang Samo Desa Suka Maju Kecamatan Rambah - Kab. Rokan Hulu Kode Pos 28557
g" ° L Website.www.sukamajurambah.id e-mail : sukamajurambah@gmail.com i

SURAT KETERANGAN

Nomor : 400.3.5.6/DS-SM-PEM/IV/2024 /23

NIN W eydro

w uepmeymmwnbusw Buele|q ‘g

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusad 'q

‘yejesew mens uenelun neye LUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinnbued e

Kepala Desa Suka Maju Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu
Provinsi Riau :

Buepun-Buepun 1Bunpulg
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2]

Nama :PARMAN

Jabatan : Kepala Desa Suka Maju
4]

c Dengan ini menerangkan

Nama : LIPSON
Tempat/Tanggal Lahir : Tandihat, 19 September 1998
NIM : 12030417429

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Ilmu Hadis

Alamat : RT 001 RW 001 Tandihat

Bahwa yang bersangkutan benar Mahasiswa Fakultas Ushuluddin yang
akan melakukan Riset dalam rangka penulisan Skripsi tingkat Strata Satu (S.1)
@ada Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dengan Judul : |
Y |
% TRADISI TALQIN DIWAKTU DO’A MUSTAJAB DIDESA SUKA MAJU ‘
@CAMATAN RAMBAH KABUPATEN ROKAN HULU (STUDI LIVING HADIS)
o

Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan sebagai salah
satu syarat untuk melakukan Riset yang dimaksud.

dTu

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywuniueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbusw B

dATU

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dan diberikan
kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

I

Dikeluarkan di  : Suka Maju
Pada Tanggal : 07 Syawal 1445 H
16 April 2024 M

A
=

= a Desa Suka Maju
- {\.FP?'{R = J

o P
ssmriten Y W

B
e

nery wisey jiredg ueipng jo 43

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

B.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

nely exsng NN >1!I!UJ>Bld!9 1eH @

BIODATA PENULIS

Identitas Diri

Nama Lengkap
NIM

Tempat/Tgl. Lahir
Alamat Rumah

Nama Ayah

2 A

Nama lbu

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. SD/MI, tahun lulus
b. SMP/MTs, tahun lulus
c. SMA/MA, tahun lulus
d. S1, tahun masuk

2. Pendidikan Non-Formal

: Lipson

: 12030417429

: Tandihat, 19 September 1998
: Tandihat

: Anasri Nasution

: Purnama Sari

: SDN 007 Tambusai Barat

: P.P Raudatussalam Rambah

: MA. Musthafawiyah Purba Baru
: UIN SUSKA RIAU

a. Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru Kec. Sorik Marapi Kab.

Mandailing Natal Prov. Sumatera Utara

Pekanbaru, 03 Mei 2024

LIPSON
NIM. 12030417429
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